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ABSTRAK  
  

  

  

Sri Ainiyyah Putri. 036117014. Keanekaragaman Jamur Makroskopis di Pusat 

Pendidikan Konservasi Alam Bodogol sebagai Bahan Ajar Pengayaan Biologi. 

Skripsi. Universitas Pakuan. Bogor. Di bawah bimbingan Dr. Rita Retnowati, 

M. S. dan Munarti, M. Si.  

  

 Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan hujan tropis yang sangat luas. 

Sehingga keanekaragaman flora dan faunanya sangat melimpah, tidak terkecuali 

jamur makroskopis. Saat ini penelitian mengenai jamur masih tertinggal jauh 

jumlahnya dibandingkan penelitian lain. Salah satu hutan hujan tropis di Indonesia 

yaitu hutan PPKAB atau Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol, Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrango. Adapun kontribusi penelitian ini pada bidang 

pendidikan yaitu pembuatan bahan ajar pengayaan biologi berupa e-LKPD materi 

jamur pada pembelajaran SMA kelas X. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui 

jenis jamur makroskopis apa saja yang ada dan status keanekaragaman terbaru dari 

jamur makroskopis di PPKAB, serta mengetahui kelayakan e-LKPD yang dibuat dari 

data hasil keanekaragaman jamur makroskopis di PPKAB. Metode yang digunakan 

yaitu metode jelajah. Penelitian dilaksanakan pada bulan  

November 2020 hinga Juli 2021 di tiga jalur yaitu Jalur Rasamala, Jalur 

Ciapdaranten, dan Jalur Cikaweni. Berdasarkan data hasil penelitian 

keanekaragaman jamur makroskopis di PPKAB ditemukan 79 spesies jamur 

makroskopis yang berasal dari 11 ordo yaitu Leotiales, Xylariales, Pezizales, 

Agaricales, Auriculariales, Boletales, Hymenochaetales, Polyporales, Russulales, 

Sebacinales, dan Tremellales. Ordo yang mendominasi yaitu ordo Agaricales. Nilai 

indeks keanekaragaman jalur Cipadaranten yaitu 2,71, jalur Rasamala sebesar 2,50, 

dan pada jalur Cikaweni sebesar 2,33. Nilai indeks keanekaragaman keseluruhan 

yaitu 3,43 dengan kategori tinggi, indeks kemerataan populasi sebesar 0,78 dengan 

kategori tinggi, dan indeks dominansi sebesar 0,05 dengan kategori rendah. Hasil 

validitas untuk e-LKPD Jamur mendapatkan skor 89% dan dapat dinyatakan sangat 

valid dan sangat layak untuk digunakan.  

  

  

Kata Kunci : e-LKPD, Jamur Makroskopis, Keanekaragaman, Pusat Pendidikan  

Konservasi Alam Bodogol.  
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BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya. 

Banyak sekali flora dan fauna yang hidup di Indonesia. Salah satu faktor 

penyebab dari kayanya sumber daya alam Indonesia yaitu karena Indonesia 

merupakan negara beriklim tropis dengan hutan hujan tropis yang sangat luas. 

Lingkungan hutan hujan tropis inilah yang mendukung untuk berkembangnya 

flora dan fauna serta makhluk hayati lainnya, tidak terkecuali jamur atau fungi. 

Kondisi lingkungan hutan hujan tropis yang basah dan lembab menjadi faktor 

keanekaragaman jamur di Indonesia cukup tinggi. Jumlah spesies fungi yang 

telah ditemukan sekitar 69.000 dari perkiraan 1.500.000 spesies fungi di dunia 

(Wahyudi et al., 2016).  

Jamur memiliki ciri mirip tumbuhan tetapi tidak termasuk ke dalam  

Kingdom Plantae melainkan membentuk kingdom tersendiri yaitu Kingdom 

Fungi. Jamur biasanya bersifat parasit dan saprofit yang menyerap nutrisi dari 

lingkungan tempat hidupnya dikarenakan jamur tidak memiliki klorofil. 

Berdasarkan ukurannya jamur dibedakan menjadi dua yaitu jamur makroskopis 

dan jamur mikroskopis. Jamur mikroskopis tidak dapat dilihat dengan mata 

telanjang, sehingga perlu bantuan mikroskop untuk melihatnya. Sedangkan 

jamur makroskopis  jamur yang mempunyai tubuh buah berukuran paling kecil 

yaitu 0,5 cm sehingga dapat dilihat tanpa mikroskop (Christita et al., 2017).   

Divisi yang termasuk jamur makroskopis antara lain Basidiomycota dan 

Ascomycota. Jenis jamur pada divisi Basidiomycota memiliki basidiokarp yang 

beraneka ragam warna, ukuran dan juga bentuk (Wahyudi et al., 2016). Selain 

itu untuk membedakan setiap spesies dari jenis ini dapat dilihat dari tudung 

(pileus), mangkok (volva), bilah (lamella), tangkai (stipe), cincin (annulus), 

hymenium, pola soliter dan habitat. Mayoritas jamur makrokopis berasal dari 

divisi Basidiomycota karena pada divisi Ascomycota hanya sebagian kecil jamur 

yang berukuran makro.  

1  
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Peranan jamur makroskopis bagi kehidupan di Hutan sangatlah penting. 

Jamur makroskopis bersama-sama dengan bakteri dan beberapa jenis protozoa 

berperan sebagai dekomposer dalam proses dekomposisi sehingga berbagai 

macam jasad makhluk hidup dapat terurai. Selain itu jamur makroskopis juga 

dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Tuber melanosporum dimanfaatkan 

sebagai bahan pangan karena spesies jamur ini memiliki kandungan protein yang 

tinggi. Pada bidang pengobatan dan farmasi, jamur yang bermanfaat sebagai 

obat beberapa mengandung polisakarida yang bersifat imunomodulator yang 

dapat digunakan untuk kemoterapi dan mengobati berbagai macam kanker 

(Wasser, 2017). Tanni et al. (2020) berdasarkan penelitiannya di Bangladesh 

menuturkan bahwa melalui budidaya jamur terdapat kemungkinan untuk 

membuat lapangan kerja yang cukup besar, mengatasi kemiskinan, dan 

mengurangi gizi buruk untuk memenuhi kebutuhan protein masyarakat 

Bangladesh. Sehingga penelitian mengenai jamur makroskopis dapat bermanfaat 

bagi berbagai bidang seperti farmasi, pangan, kedokteran dan ekonomi.   

Tetapi disisi lain terdapat pula jamur makroskopis yang bersifat racun 

sehingga berbahaya jika dihirup, disentuh apalagi dikonsumsi. Salah satunya 

yaitu Amanita phalloides yang dapat menyebabkan iritasi dan rasa sakit serta 

kerusakan pada mata dan kulit. Karakteristik morfologi jamur makroskopis 

beracun biasanya memiliki warna tudung yang mencolok, berbau busuk dan 

menyengat serta memiliki cincin. Berdasarkan penelitian Ao et al. (2016) 

ditemukan 37 spesies jamur makroskopis yang dapat dimakan, 21 spesies 

sebagai obat, 5 beracun dan 37 termakan/ tidak diklasifikasikan.   

Di Indonesia penelitian mengenai jamur makroskopis masih kalah 

jumlahnya dibandingkan dengan penelitian lainnya. Walaupun tahun-tahun 

terakhir cukup banyak penelitian jamur makroskopis di Indonesia, tetapi masih 

banyak wilayah yang perlu diketahui kekayaan jamur makroskopisnya serta 

perlu dilakukan pembaharuan data. Disisi lain laju penurunan keanekaragaman 

hayati semakin cepat terjadi dan jika dibiarkan maka banyak spesies jamur 

makroskopis akan punah sebelum sempat teridentifikasi.   
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Salah satu daerah hutan hujan tropis di Indonesia yaitu Pusat Pendidikan 

Konservasi Alam Bodogol (PPKAB) yang berada di kawasan Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango. Hutan Bodogol memiliki tingkat kerapatan vegetasi 

yang bisa dikatakan sangat rapat dan tentunya memiliki jenis tumbuhan dan 

semak yang beragam. Populasi tumbuhan dan semak yang beragam tersebut 

menyediakan habitat bagi komunitas jamur makro yang beragam dengan 

komposisi yang sangat bervariasi dari berbagai macam habitat (Tapwal et al., 

2013).   

Wilayah yang diresmikan pada tahun 1998 ini memiliki kekayaan hayati 

yang beragam baik satwa liar maupun tumbuhan yang diperlukan informasi 

terbaru mengenai keanekaragamannya, sehingga dijadikan tempat penelitian 

juga tempat rekreasi sambil belajar karena berperan sebagai pusat pendidikan 

dan konservasi alam (Alandana et al., 2015). Penelitian mengenai 

keanekaragaman jamur makroskopis di Hutan Bodogol ini sebelumnya telah 

dilakukan oleh Mawaddah (2011). Pada penelitian tersebut menunjukkan hasil 

keanekaragaman jamur makroskopis di jalur Cikaweni yaitu 1,819 dan di jalur 

Cipadaranten sebesar 2,446.   

Telah dilakukan observasi awal di PPKAB dan ditemukan beberapa 

spesies jamur yang dapat dilihat pada gambar:  

  
 (a)       (b)      (c)  

Gambar 1 (a) Jamur yang ditemukan di Jalur Rasamala (b) Jamur yang 

ditemukan di Jalur Cipadaraten (c) Jamur yang ditemukan pada Jalur 

Cikaweni  

Sumber : Dok, Putri, 2021  

Selain membantu proses pendataan mengenai jamur makroskopis di 

PPKAB, hasil data penelitian yang didapatkan akan dibuat menjadi bahan ajar 
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pengayaan biologi agar bisa membantu proses pembelajaran kelas X SMA 

materi Fungi. Sesuai dengan yang dikemukakan Zukhaira & Hasyim (2014) 

bahan ajar berguna bagi guru dalam memperlancar proses kegiatan belajar di 

dalam kelas baik dalam bentuk bahan tertulis maupun tidak tertulis. Bahan ajar 

pengayaan sendiri merupakan bahan ajar tambahan atau suplementer untuk 

menambah, memperkaya dan memperdalam pemahaman dari bahan ajar pokok. 

Bahan ajar pengayaan akan diaplikasikan dalam bentuk elektronik Lembar Kerja 

Peserta Didik (e-LKPD) pada materi Fungi kelas X SMA. Pembuatan e-LKPD 

menggunakan situs liveworksheet dengan pertimbangan dapat memudahkan 

guru dalam proses pengambilan nilai dan juga kemudahan peserta didik dalam 

mengakses e-LKPD. Hal ini dikarena e-LKPD dapat diakses dengan mengklik 

link saja dan nilai peserta didik akan langsung muncul secara otomatis.  

Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian mengenai keanekaragaman jamur 

makroskopis di Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB) untuk 

memperbaharui data yang telah ada sebelumnya dan juga meneliti jalur lain 

sebagai data baru yang belum diteliti sebelumnya.dengan pemanfaatan hasil data 

penelitian sebagai bahan ajar pengayaan biologi berupa e-LKPD.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah penelitian diantaranya sebagai berikut :  

1. Telah dilakukan penelitian mengenai keanekaragaraman jamur makroskopis 

di Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol oleh Mawaddah (2011), 

sehingga akan dilakukan pembaharuan data serta penambahan data penelitian 

dari jalur yang belum diteliti sebelumnya.  

2. Perlunya pembuatan bahan ajar pengayaan biologi untuk memudahkan 

pembelajaran kelas X SMA materi Fungi seperti e-LKPD dari hasil penelitian 

keanekaragaman jamur makroskopis di PPKAB.  
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C. Pembatasan Masalah  

Batasan masalah diperlukan agar penelitian lebih terarah pada 

permasalahan penelitian, diantaranya meliputi :  

1. Penelitian ini dilakukan di Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol 

(PPKAB).  

2. Pengambilan sampel dilakukan di tiga jalur meliputi jalur Rasamala, jalur 

Cipadaranten, dan jalur Cikaweni.  

3. Sampel berupa jamur makroskopis dengan proses identifikasi berdasarkan 

karakteristik morfologi.  

4. Penyususan produk e-LKPD hanya sampai pada tahap validasi ahli.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Jenis jamur makroskopis apa saja yang terdapat di PPKAB?  

2. Bagaimana status terbaru keanekaragaman jamur makroskopis pada setiap 

jalur penelitian dan secara keseluruhan di PPKAB?  

3. Jenis jamur makroskopis apa saja yang mendominasi pada setiap jalur 

penelitian?  

4. Bagaimana kelayakan e-LKPD dari hasil penelitian keanekaragaman jamur 

makroskopis di PPKAB sebagai bahan ajar pengayaan biologi pada materi 

Fungi kelas X SMA?  

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain :  

1. Mengetahui jenis jamur makroskopis yang terdapat di PPKAB.  

2. Mengetahui status keanekaragaman terbaru jamur makroskopis pada setiap 

jalur penelitian dan status keanekeragaman secara keseluruhan di PPKAB.  

3. Mengetahui jenis jamur makroskopis yang mendominasi tiap jalur.  

4. Mengetahui kelayakan bahan ajar pengayaan biologi berupa e-LKPD dari 

hasil penelitian keanekaragaman jamur makroskopis di PPKAB.  
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F. Manfaat Penelitian  

Penulis memiliki harapan agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

banyak pihak. Adapun manfaat yang diharapkan diantaranya sebagai berikut:  

1. Bagi peserta didik  

Bahan ajar pengayaan e-LKPD dapat menambah pemahaman dan penguasaan 

materi Fungi bagi peserta didik. Bentuknya yang elektronik memudahakan 

perserta didik dalam mengaksesnya serta lebih interaktif sehingga  dapat 

meningkatkan motivasi dan daya tarik peserta didik dalam mengerjakan 

LKPD.  

2. Bagi guru  

E-LKPD yang dihasilkan dapat dijadikan referensi bahan ajar pengayaan bagi 

guru dalam proses pembelajaran materi Fungi.  

3. Bagi sekolah  

Hasil dari penelitian dapat digunakan untuk perkembangan dalam proses 

belajar mengajar salah satunya pembuatan LKPD berbasis potensi lokal.  

4. Bagi peneliti  

Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi tambahan dan 

referensi  mengenai  keanekaragaman  jamur  makroskopis 

 di  Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol .  

5. Bagi masyarakat umum  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan tentang 

keanekaragaman jamur makroskopsis di PPKAB dan juga pembuatan bahan 

ajar pengayaan biologi.    



 

 

  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

A. Deskripsi Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol  

Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol (PPKAB) atau Hutan 

Bodogol menjadi salah satu lokasi yang bisa dikunjungi untuk mengenal dan 

mempelajari kekayaan alam hutan hujan tropis baik untuk warga sekitar di 

kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango ataupun  masyarakat umum. 

PPKAB memiliki luas keseluruhan 2600 ha, sedangkan untuk luas wilayah yang 

digunakan untuk penelitian yaitu 300 ha yang berada diketinggian 700 – 1500 

mdpl (Ario, 2010). Areal hutan yang secara administrasi termasuk wilayah 

Kabupaten Bogor dan Kabupaten Sukabumi ini terletak secara geografis antara 

60320-60340 LS dan 106050’-106056’ BT (Basalamah et al., 2010).   

Areal Hutan Bodogol diresmikan pada 11 Desember 1998 dan 

terbentuknya dari kerjasama tiga lembaga diantaranya Yayasan Alam Mitra 

Indonesia, Conservation International Indonesia (CII) dan Taman Nasional 

Gunung Gede Pangrango. Termasuk ke dalam wilayah kerja Resort PTN 

Bodogol, Bidang PTN Wilayah III Bogor. Jalur yang dapat ditelusuri di Pusat  

Pendidikan Konservasi Alam Bodogol diantaranya yaitu Jalur Rasamala, Jalur 

Cipadaranten, Jalur Cikaweni, Jalur Kanopi, Jalur Afrika, Jalur Hoya, dan jalur-

jalur lainnya.  

B. Deskripsi Keanekaragaman  

Keanekaragaman jenis adalah jumlah suatu spesies dari keseluruhan spesies 

yang hidup dan berada pada suatu tempat atau komunitas tertentu  

(Indrawan et al., 2012). Begitu pula Kusmana (2015) menyatakan 

keanekaragaman spesies atau jenis adalah keanekaragaman seluruh spesies 

makhluk hidup yang ada di bumi, termasuk diantaranya bakteri dan protista tidak 

terkecuali spesies yang berasal dari kingdom bersel banyak seperti tumbuhan, 

jamur, serta hewan.   

7  
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Keanekaragaman suatu kelompok makhluk hidup pada umumnya 

dipandang sebagai nilai dari kualitas suatu daerah. Sesuai dengan pernyataan 

Kuswanda & Barus, (2017) bahwa nilai keanekaragaman jenis menjadi salah 

satu indikator bagaimana suatu komunitas mampu menyeimbangkan 

komponenya dari berbagai macam gangguan yang ada, baik pada tumbuhan 

maupun hewan.  

Sehingga dapat disimpulkan keanekaragaman adalah jumlah suatu spesies 

dari keseluruhan spesies makhluk hidup baik uniseluler seperti bakteri, maupun 

multiseluler seperti jamur, tumbuhan dan hewan pada suatu tempat tertentu yang 

menjadi indikator untuk nilai dan kualitas suatu daerah.  

C.  Deskripsi Jamur Makroskopis  

Jamur merupakan organisme yang selnya memiliki inti sel sejati 

(eukariota), selnya disusun oleh zat kitin, dan tubuh jamur atau hifa berasal dari 

spora. Jamur tidak dapat berfotosintesis karena tidak memiliki klorofil seperti 

tumbuhan tingkat tinggi (Sari et al., 2016). Sesuai dengan pendapat (Darwis et 

al., 2011) jamur adalah organisme eukariotik yang memiliki spora, tetapi tidak 

berklorofil, dapat bereproduksi baik secara seksual maupun aseksual. 

Berdasarkan ukurannya terdapat jamur makroskopis yang memiliki tubuh buah 

berukuran besar dan dapat dilihat oleh mata secara langsung dan juga jamur 

mikroskopis yang berukuran kecil sehingga harus dilihat dengan mikroskop.  

Jamur makroskopis bisa dikatakan sebagai cendawan sejati yang memiliki 

ukuran besar, dapat dilihat dengan kasat mata, dapat dipegang, atau dipetik 

dengan tangan dan bentuknya mencolok (Syafrizal et al., 2014). Sejalan dengan 

penuturan O’Hanlon & Harrington, (2012) berdasarkan klasifikasinya 

makrofungi merupakan basidiomycetes dan ascomycetes penghasil tubuh buah 

yang terlihat dengan mata telanjang.  

Menurut Solle et al., (2017) jamur menjadi salah satu organisme yang 

berperan penting dalam proses daur kehidupan, diantaranya dapat mengurai 

bahan organik kompleks pada alam yang diubah menjadi unsur sederhana yang 

dapat diserap dan digunakan oleh organisme lain. Jenis jamur mikoriza 

membentuk hubungan simbiosis dengan tanaman yang secara signifikan dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman, nutrisi dan ketahanan stress, sehingga 
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dapat mempengaruhi perkembangan dan stabilitas komunitas tanaman (Li et al., 

2018).  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa jamur makroskopis 

merupakan jamur yang dapat dilihat oleh mata secara langsung yang merupakan 

organisme eukariotik dan disusun oleh zat kitin, tidak dapat berfotosintesis, 

bereproduksi secara seksual dan aseksual, memiliki peran penting dalam proses 

daur kehidupan (saprotrofik), dan bersimbiosis dengan tanaman (mikoriza).  

1. Klasifikasi dan kerakteristik jamur makroskopis  

Terdapat enam filum dalam taksonomi Kingdom Fungi yang diketahui 

saat ini antara lain Filum Basidiomycota, Filum Ascomycota, Filum  

Glomeromycota, Filum Blastocladiomycota, Filum Chytridiomycota, dan 

Filum Neocallimastigomycota (Watkinson et al., 2016). Para ahli perintis 

mikologi mengelompokkan berdasarkan karekateristik dengan pendekatan 

morfologi dan berhasil mengelompokkan jamur ascomycetes dan 

basidiomycetes serta mengidentifikasi subkelompok genus yang terkait erat. 

Spesies pada kedua filum diatas memiliki jenis spesies jamur yang dapat 

dilihat tanpa mikroskop, sehingga kedua filum tersebut termasuk kedalam 

jenis jamur makroskopis.  a. Filum Basidiomycota  

Tubuh buah basidiomycota memiliki bentuk beranekaragam ada 

yang berbentuk seperti payung, kuping, dan setengah lingkaran. Bagian 

tubuh buahnya meliputi tudung (pileus), bilah (lamella), dan tangkai 

(stipe) (Purwanto et al., 2017).  

  
Gambar 2 Bagian tubuh buah Basidiomycota  

Sumber : mas-alahrom.my.id  

https://mas-alahrom.my.id/pelajaran/author/593%20purnaadispd
https://mas-alahrom.my.id/pelajaran/author/593%20purnaadispd
https://mas-alahrom.my.id/pelajaran/author/593%20purnaadispd
https://mas-alahrom.my.id/pelajaran/author/593%20purnaadispd
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Basidiomycota saat ini 30.000 spesiesnya sudah terdeskripsikan. 

Jamur ini memiliki banyak peran ekologis, karena banyak spesiesnya 

membantu proses ekologi hutan dengan membentuk simbiosis mikoriza 

bersama dengan pepohonan dan semak belukar serta membantu proses 

pembusukan kayu dan serasah daun. Selain itu terdapat pula jenis 

basidiomycota yang menjadi patogen bagi hewan, manusia dan tumbuhan 

seperti genus Puccinia yang menyebabkan karat pada tanaman sehingga 

disebut jamur karat.  

Proses perkembangbiakan jamur basidiomycota dilakukan dengan 

menghasilkan spora yang disbeut basidiospora. Basidiospora akan 

terbentuk di luar sel dan disebut basidia. Basidia terbentuk di permukaan 

lamella, duri, bagian dalam tabung dan tempat produksi spora lainnya. 

Bagian yang fetrtil pada tubuh buah disebut hymenium. Terdapat banyak 

macam variasi siklus hidup pada anggota filum basidiomycota. Fitur lain 

yang menjadi ciri umum filum basidiomycota yaitu memiliki septa 

dolipore sehingga dapat dikatakan amur apapun yang terdapat septa 

dolipore merupakan anggota Basidiomycota.  

  
Gambar 3 Contoh siklus hidup basidiomycota pada spesies Coprinus 

comathus.   

Sumber : Watkinson et al. (2016)  

Terdapat subfilum Agaricomycotina yang mencakup semua 

Basidiomycota yang memiliki tubuh buah makroskopis, meliputi 3 kelas 

yaitu Agaricomycetes, Dacrymycetes, dan Tremellomycetes. 
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Dacrymycetes dan Tremellomycetes disatukan kedalam satu kelompok 

yaitu Jamur Jeli. Subfilum lainnya yaitu Ustilaginomycotina (Smuts) dan 

Pucciniomycotina (Rusts dan Allies) yang termasuk kedalam jenis jamur 

mikroskopis dan banyak dari spesiesnya yang menjadi patogen.  

1) Agaricomycetes  

Sebanyak 16.000 spesies yang sudah teridentifikasi termasuk 

kedalam kelas ini. Variasi morfologi dalam kelompok ini sangat 

beragam berikut beberapa ordo dari kelas agaricomycetes, antara lain: 

a) Agaricales  

 Ordo  Agaricales  merupakan  ordo  terbesar  dalam  

Agaricomycotina yang memiliki 8500 atau lebih spesies termasuk 

jamur yang sudah dibudidayakan seperti jamur kancing (Agaricus 

bisporus). Jamur ini sebagian besar adalah saprofit atau jamur 

ektomikoriza yang menyerap makanan dari akar pohon dan semak 

hidup. Beberapa spesies melakukan symbiosis mutualisme dengan 

semut dan rayap, dan beberapa juga merupakan pathogen bagi 

tanaman. Terdapat pula spesies yang membentuk mikoriza dengan 

pohon pinus dan cemara yang sangat penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan bibit yaitu Laccaria bicolor. Morfologi jamur ordo ini 

berbentuk payung, klavarioid (silinder atau seperti tongkat), 

puffballs, dan jamur sarang burung yang beralur.  

  
Gambar 4  Spesies Agaricus crocopeplus Sumber 

: Wahyudi et al. (2016)  

b) Boletales  

Sebanyak 300 spesies Boletus sporanya dikeluarkan dari 

permukaan tabung di bawah tudung jamur. Jamur ini membentuk 

ektomikoriza dengan akar pohon hutan. Spesies yang terkenal yaitu 

Boletus edulis atau biasa disebut jamur raja, cep atau porcini yang 

merupakan jamur liar yang baik untuk dikonsumsi. Jamur busuk 
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kering atau Serpula lacrymans anggota saprotrofik dari Boletales 

yang berperan dalam pembusukan kayu. Spesies lain yang 

membantu proses pembusukan yaitu Coniphora puteana yang 

berbentuk kerak dan Scleroderma lacrymans yang memiliki bentuk 

seperti bola.  

  
Gambar 5 Spesies Boletus amygdalinus  

Sumber : Rumainul & Aminuzzaman (2016)  

c) Russulales  

Jamur yang termasuk ordo ini yaitu jamur dengan lamella/gills 

seperti Russula dan Lactarius, jamur bergigi yaitu Auriscalpium, dan 

berbentuk tabung dengan genus Bondarzewia. Genus lainnya yaitu 

Peniophora dan Aleurodiscua serta yang berbentuk karang rumit 

(Clavicorona). Russulales memiliki anggota mikoriza, saprotrofik 

dan beberapa parasit.  

  
Gambar 6 Russula sp.  

Sumber : Arini et al., (2019)  

d) Polyporales  

Spesies ordo Polyporales menyebabkan pembusukan pada 

pohon yang masih berdiri dan batang kayu yang tumbang. Spesies 

yang saprotrof  tumbuh pada kayu mati yang masih berdiri, batang 

kayu, dan puing kayu. Pada genus Ganoderma dan Fomes akan 

menyerang pohon yang masih hidup sehingga pohon akan busuk dan 
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mati. Walaupun bersifat patogen tetapi spesies Ganoderma lucidum 

(reishi) bermanfaat sebagai obat alami. Polisakarida dinding sel yang 

dimurnikan dari jamur ini memiliki berbagai macam aktivitas 

farmakologis. Kebanyakan jamur yang melepaskan spora dari bawah 

tudungnya adalah Polyporales.  

  
Gambar 7 Spesies Ganoderma lucidum Sumber 

: Noverita et al., (2019)  

e) Phallales  

Ordo Phallales merupakan sebagian kecil Basidiomycota yang 

tidak bisa melepaskan sporanya sendiri, sehingga perlu bantuan 

hewan untuk penyebarannya. Spesies Phallus impudicus 

mengembangkan tubuh buah epigeous (hidup diatas tanah) dengan 

bagian atas tubuh tertutup lendir yang merupakan tempat 

tertanamnya spora. Cara untuk menarik hewan seperti lalat bangkai 

dan hewan invertebrata lainnya yaitu lendir berdifusi dengan 

berbagai senyawa volatil, sehingga ordo ini memiliki lendir yang 

berbau busuk pada permukaan jaringan tubuh buah yang 

berkembang menjadi bentuk seperti kurungan pada genus Clathrus 

dan berbentuk bintang pada genus Anthurus.  

  
Gambar 8 Spesies Phallus impudicus  

Sumber : natures.org.uk  

f) Auriculariales  

Tubuh buahnya memiliki tekstur yang kenyal. Spesies 

Auricularis auricula-judae dapat dikonsumsi dan merupakan spesies 
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yang paling terkenal dari ordo ini dengan bentuk menyerupai telinga. 

Basidiosporanya terbentuk pada bagian bawah telinga dan spora 

yang menyembul ke udara di bawah tubuh buah. Exidia glandulosa 

merupakan spesies lain dari ordo ini yang membentuk tubuh buah 

hitam pada kayu yang membusuk.  

  
Gambar 9 Auricularis sp.  

Sumber : Arini et al. (2019)  

2) Jamur jeli (Dacrymycetes dan Tremellomycetes)  

Kelas taksonomi ini membentuk basidia yang khas. Pada 

Dacrymycetales basidiumnya berbentuk seperti garpu tala dan 

membentuk spora di ujung cabang (epibasidia). Pada Tremellomycetes 

basidium dibagi menjadi empat kompartemen terpisah oleh septa yang 

mengalir melalui sel secara longitudinal. Tubuh buah beberapa spesies 

berwarna cerah. Pada Dacrymycetes, Dacrymces stillatus membentuk 

bantal oranye kecil di atas kayu basah yang membusuk dan Calocera 

berbentuk seperti paku oranye. Tremellomycetes yang berwarna-warni 

meliputi tubuh buah dengan warna kuning cerah dan oranye yaitu 

Tremella mesenterica. Jenis Tremella adalah fungi mikoparasit yang 

memakan koloni fungi lain dalam pembusukan kayu dan beberapa 

spesies membentuk tubuh buah agar-agar pada basidiomata inangnya.  

  

b. Filum Ascomycota   

Ascomycota merupakan filum fungi terbesar yang mencakup lebih 

dari 33.000 spesies yang sudah teridentifikasi dan sejumlah besar lainnya 

belum dideskripsikan. Anggotanya meliputi ragi dan jamur berserabut, 

mikoriza, saprotrof, jamur yang bersimbiosis dengan alga dan 

cyanobacteria untuk membentuk symbiosis lumut, dan patogen pada 

tumbuhan dan hewan. Organ seksual ascomycetes disebut ascomata yang 

meliputi tubuh buah berbentuk cangkir terbuka (apthecia), labu dengan 
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lubang tunggal untuk pelepasan spora (perithecia), dan tubuh buah 

tertutup yang terbuka dengan berbagi cara untuk melepaskan spora 

(cleistothecia). Ascomata mengandung sel penghasil spora khas yaitu asci 

(Ascus).  

  
Gambar 10 Siklus seksual Ascomycetes berserabut.  

Sumber : (Peraza-Reyes & Berteaux-Lecellier, 2013)  

Spora seksual ascomycetes yaitu ascospores yang terbentuk dari 

asci. Berbeda dengan Basidiomycota, hifa ascomycetes hanya memiliki 

sedikit septa delipore dan hanya memiliki satu pori tengah. Berkembang 

dengan perluasan hifa dan percabangan berulang sehingga bentuk septa 

menjadi dua kompartemen berinti banyak. Ascomycetes tidak membentuk 

koloni heterokariotik atau dikaryon yang luas. Hasil koloni terbawa udara 

mikrokonidia (spermatia) bertindak sebagai gamet dan akan bergabung 

dengan hifa disebut trikogynes. Ascoma muda disebut protoperithecium. 

Saat berkembang hifa ascogenus membentuk ujung kait yaitu croziers. 

Kemudian croziers akan membelah dengan mitosis dan sel akan meluas 

hingga membentuk ascus. Setelah pembentukan ascus hifa ascogenous 

dapat memebentuk crozier tambahan.  

Terdapat banyak variasi pada proses askosporogenesis di 

Ascomycota, tetapi pada semua kasus umumnya inti bersama dengan 

bagian sitoplasma dipisahkan di dalam ascus dan dikemas dalam dinding 
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sel individu. Pada kebanyakan spesies, terdapat membran ganda yang 

terletak di dalam membran plasma. Sitoplasma yang tertinggal di sekitar 

spora disebut epiplasma. Epiplasma dikeluarkan bersama spora selama 

proses pelepasan.  

Pada Ascomycota terdapat subfilum Pezizomycotina yang memiliki 

sepuluh atau lebih kelas di dalamnya. Termasuk saprotrof yang hidup pada 

jaringan tumbuhan berkayu dan bukan kayu, pada kotoran herbivora, 

parasit tumbuhan dan hewan, serta pasangan dengan lichen dan simbiosis 

mycorhizal. Tubuh buahnya beragam ada yang berbentuk cawan dengan 

berbagai jenis apothecia, ascomycetes lichen, spesies Rhytisma apotecha 

pada bintik tar daun, dan jamur lidah bumi yang apothecanya berbentuk 

tongkat. Keragaman morfologinya mulai dari spesies Neurospora, 

Sordaria, dan Podospora yang membentuk perithecia. Pada genus 

Xylaria, Daldinis, dan Netricia perithecia tertanam di permukaan tubuh 

buah yang lebih besar. Habitatnya pada hutan dengan menghitamkan kayu 

yang membusuk, berbentuk tanduk kecil, beberapa berbentuk bola, dan 

kerak pada permukaan batang kayu.   

  
Gambar 11 Spesies Xylaria hypoxylon  

Sumber : (Christita et al., 2017)  

Subfilum Saccharomycotina memiliki anggota jamur yang 

menghasilkan sel khamir yang sedang bertunas. Keragaman morfologi 

pada kelompok ini terbatas. Saccharomyces cerevisiace merupakan salah 

satu spesies yang terkenal dari kelompok ini. Kemampuannya untuk 

memetabolisme glukosa dalam kondisi tersedia oksigen rendah 

membuatnya banyak dimanfaatkan dalam pembuatan berbagai olahan 

makanan. Genus besar dari spesies ragi saprotrofik yaitu Candida.  
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Subfilum Taphrinomycotina berisi lima kelas diantaranya yaitu 

Schizosaccharomycetes, Pneumocystidiomycetes, Neolectomycetes, 

Taphrinomycetes, dan Archaeorhizomycetes. Spesies dari kelompok ini 

berisi ragi fisi (Schizosaccharomyces pombe), patogen oportunistik 

manusia (Pneumocystis jirovecii) dan lainnya berupa ragi.  

2. Faktor lingkungan  

Faktor lingkungan berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur. Substrat 

yang berbeda akan menyebabkan jenis jamur yang berbeda tumbuh, tidak 

terkecuali kondisi kelembaban udara, intensitas cahaya, suhu, dan keasaman 

(pH) tanah (Wati et al., 2019). a. Substrat  

Perbedaan jenis substrat tentunya akan menentukan jenis jamur apa 

yang akan tubuh karena setiap jamur memiliki jenis nutrisi yang berbeda 

untuk diserap. Nutrisi yang diserap akan disekresikan oleh enzim-enzim 

ekstraseluler pada jamur untuk diubah dari senyawa komplek menjadi 

senyawa yang lebih sederhana. Terdapat empat kelompok utama substrat 

jamur makroskopis  (serasah, tanah, akar dan substrat langka) dan dirujuk 

menjadi 14 jenis substart (cabang, daun, buah, dll) (Ye et al., 2019).  

b. Kelembaban  

Secara umum jamur akan hidup pada kondisi yang lembab. 

Kelembapan yang relatif tinggi dan juga suhu yang rendah sangat 

dipengaruhi oleh curah hujan yang tinggi.  

c. Suhu  

Jamur tumbuh optimal pada suhu 20℃ - 30℃. Pada jenis jamur kayu 

dapat tumbuh pada kisaran suhu 15℃ - 30℃, tetapi beberapa juga dapat 

hidup pada suhu lemari es dan ada pula yang dapat tumbuh pada suhu 

dibawah pembekuan yaitu 5℃ - 10℃. (Taufik, 2017)  

d. Derajat keasaman (pH)  

Jamur yang memiliki berbagai macam enzim sangat dipengaruhi 

oleh pH dari lingkungannya karena pH memengaruhi produksi enzim 

tersebut. Jamur dapat hidup dari pH asam hingga netral yaitu pH 7 ke 

bawah.   
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e. Intensitas cahaya  

Pada beberapa proses pembentukan spora diperlukan adanya cahaya. 

Walaupun pada dasarnya jamur hidup pada intensitas cahaya yang rendah 

karena cahaya mempunyai daya perusak sel jamur.  

D. Deskripsi Bahan Ajar Pengayaan  

Bahan ajar menjadi salah satu sumber belajar, yaitu segala sesuatu yang 

dapat membantu siswa dalam memperoleh informasi baik pengetahuan, 

pengalaman maupun keterampilan dalam proses pembelajaran (Farda et al., 

2016). Bahan ajar merupakan bagian penting dalam pelaksanaan pendidikan di 

sekolah. Pembuatan bahan ajar dapat dibuat dalam berbagai bentuk sesuai 

dengan karakteristik serta kebutuhan materi ajar yang akan disajikan 

(Muhammad et al., 2015).   

Bahan ajar berguna bagi guru dalam memperlancar proses kegiatan belajar 

di dalam kelas baik dalam bentuk bahan tertulis maupun tidak tertulis. Bahan 

ajar pengayaan sendiri merupakan bahan ajar tambahan atau suplementer untuk 

menambah, memperkaya dan memperdalam pemahaman dari bahan ajar pokok 

(Zukhaira & Hasyim, 2014). Bahan ajar pengayaan perlu siswa dapatkan untuk 

menguasai materi pelajaran dan melampaui kriteria ketuntasan minimum, agar 

mampu meningkatkan potensinya secara optimal (Amir et al., 2016).  

Salah satu contohnya yaitu dalam bentuk lembar kegiatan peserta didik 

atau LKPD. LKPD merupakan bahan ajar cetak yang berisi materi, ringkasan 

dan pentunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh 

peserta didik yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai 

(Prastowo, 2011). LKPD sangatlah penting dalam menunjang pemahaman suatu 

materi sehingga menjadi lebih komperhensif dan konkret (Meylani et al., 2018). 

Menurut Trianto (2010) LKPD dapat berupa panduan untuk melatih 

mengembangkan aspek kognitif maupun semua aspek pembelajaran dalam 

bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. Penelitian Basri et al., (2019) 

mengembangkan LKPD dalam praktik materi fungi menggunakan potensi lokal. 

Penelitian ini membuat LKPD dalam bentuk elektronik dengan memanfaatkan 

situs liveworksheet, e-LKPD dapat dibagikan kepada peserta didik dalam bentuk 

link dengan fitur yang beragam. Nilai peserta didik juga akan otomatis terekam 

dan akan muncul ketika sudah selesai dikerjakan, sehingga guru tidak perlu lagi 

mengoreksi.  
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Dapat disimpulkan, bahan ajar pengayaan adalah sumber belajaran 

tambahan yang dapat membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar 

sehingga siswa dapat lebih memahami dan menguasai materi yang diajarkan. 

Bahan ajar pengayaan salah satunya yaitu LKPD. Pada penelitian ini LKPD yang 

digunakan dalam bentuk elektronik atau e-LKPD dengan keunggulan bentuk 

LKPD yang lebih interaktif, kemudahan proses mengakses dan kemudahan bagi 

guru dalam mendata nilai peserta didik.  

E. Kerangka Berfikir  

Penelitian dilakukan karena lokasi Pusat Pendidikan Konservasi Alam 

Bodogol memiliki potensi yang cukup tinggi untuk keanekaragaman jamur 

makroskopis. Sehingga dapat membantu memperkaya literatur jamur 

makrokopis hutan hujan tropis dan menciptakan solusi, harapan dan juga hasil 

yang dapat membantu dalam bidang penelitian, bidang pendidikan dan bidang 

lainnya.  

 POTENSI MASALAH 

Keanekaragaman jamur makroskopis Masih banyak tempat yang belum di 

hutan hujan tropis cukup tinggi, diteliti dan perlu pembaharuan data  

 sehingga bisa dimanfaatkan pula  mengenai keanekaragaman jamur  

 dalam proses pembelajaran materi  makroskopis serta degradasi  

 Fungi. ekosistem. 

SOLUSI 

Penelitian jamur makroksopis dilakukan di Pusat Pendidikan Konservasi Alam 

Bodogol dan pembuatan bahan ajar pengayaan biologi. 

HARAPAN 

Penelitian ini memperbaharui data penelitian sebelumnya dan menambah 

informasi serta literatur mengenai jamur maroskopis dengan pemanfaatannya  

sebagai bahan ajar pengayaan yang dibuat agar siswa dapat memperdalam 

materi Fungi 

HASIL 

Bahan ajar pengayaan biologi dalam bentuk e-LKPD  
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F. Penelitian Relevan  

Penelitian yang pertama yaitu dilakukan oleh Frischa (2016) Penelitian 

tersebut mengenai keanekaragaman jenis jamur makroskopis di Hutan Geopark 

Merangin provinsi Jambi sebagai pengayaan materi ajar mikologi. Berdasarkan 

hasil penelitian ditemukan 37 jenis jamur yang terdiri dari 2 divisi yaitu 

Ascomycota terdiri dari 2 famili dan divisi Basidiomycota yang terdapat 8 

famili. Indeks keanekaragaman di lokasi penelitian yaitu 3,06 sehingga termasuk 

kategori tinggi.   

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Hasyianti (2019) mengenai 

keanekaragaman jenis jamur kayu di Kawasan Pucok Krueng Alue Seulaseh 

sebagai media ajar pembelajaran biologi. Berawal dari banyaknya peserta didik 

yang kesulitan dalam membedakan serta mengklasifikasikan berbagai jenis 

jamur dan pemahaman peserta didik hanya bersumber dari buku paket saja, 

sehingga tidak mengenal jamur secara langsung. Dilakukan penelitian mengenai 

keanekaragaman jamur kayu yang hasilnya dimanfaatkan sebagai media ajar 

bagi guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan 33 jenis jamur kayu yang terdiri dari 8 ordo dan 15 famili. 

Indeks keanekaragaman yang didapatkan tergolong sedang dengan nilai H’ = 

2,606. Uji kelayakan media ajar yang berupa buku ajar jamur kayu memiliki nilai 

rata-rata total validasi 3,22 (valid).  

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Rahmadani (2019) mengenai 

karakteristik jamur makroskopis di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Leuseur 

sebagai media pembelajaran materi Fungi. Lokasi penelitian yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang banyak di manfaatkan oleh peneliti untuk membuat 

media pembelajaran dalam bentuk buku dan video pembelajaran dari hasil 

penelitian karakteristik jamur makrokopis. Berdasarkan hasil penelitian 

ditemukan jamur makroksopis dengan jumlah 158 spesies. Jamur makroskopis 

yang mendominasi berasal dari divisi Basidiomycota. Beberapa karakteristik 

jamur yang diamati yaitu warna, bentuk tudung, permukaan tudung, lamella, 

porus dan substrat jamur makroskopis. Uji kelayakan buku memperoleh hasil 

83,69% dan video pembelajaran 89, 56 % sehingga dapat dikatakan sangat layak 

untuk direkomendasikan sebagai media pembelajaran.   

    



 

 

  

BAB III METODE PENELITIAN  

A. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 - Agustus 2021. 

Waktu proses pengambilan sampel yaitu dilakukan selama 2 minggu dimulai 

pada akhir bulan Maret hingga pertengahan bulan April. Lokasi pengambilan 

sampel bertempat di Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol, Taman  

Nasional Gunung Gede Pangrango.  

Tabel  1 Jadwal kegiatan penelitian  

 
 No  Kegiatan  

Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags  

1.  Observasi Lokasi               

       

2.  Penyusunan Proposal                 

     

3.  Seminar Proposal                 

     

4.  Pengambilan Sampel                   

   

5.  Identifikasi Jamur  

          

Makroskopis  

    
   

   

6.  Pembuatan Bahan  

Ajar Pengayaan                

Biologi  

  
 

   

7.  Validitas Expert                      

8.  Penyusunan Skripsi                   

   

  

B. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode jelajah bebas 

(Cruise Method) dengan pengambilan sample menggunakan teknik pengambilan 

acak atau puposive sampling. Metode yang digunakan untuk penelitian dengan 

penjelajahan yaitu dengan menyusuri jalur yang sudah ditentukan agar hasil yang 

didapat lebih maksimal (Muspiah et al., 2016). Pengambilan sample dilakukan 

Bulan 2021   
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dengan memperhatikan area sekitar jalur yang ditumbuhi oleh jamur, baik pada 

tanah, serasah dan juga kayu lapuk ataupun pohon yang masih hidup.   

23  

  

  

  

  

  
Gambar 12 Peta Wilayah PPKAB  

Sumber : ppkab.blogspot.com  

Terdapat 3 jalur yang akan diteliti meliputi Jalur I yaitu Jalur Rasamala, 

Jalur II yaitu Jalur Cipadaranten dan Jalur III yaitu Jalur Cikaweni, dengan 3 kali 

pengulangan pengambilan sampel pada setiap jalur. Jalur Rasamala memiliki 

panjang 1,8 km dengan struktur jalan cenderung datar. Lebar jalan ± sekitar 2 m 

dengan sisi kanan dan sisi kiri meliputi hutan lebat. Jalur Cipadaranten yang 

diteliti sepanjang 480 dengan lebar jalan setapak ± sekitar 1 meter. Vegetasi 

pohon lebih rapat dan lebat. Pada Jalur Cikaweni struktur jalannya lebih terjal 

dan menurun dengan panjang jalur penelitian yaitu 800 m.  

Jalur ini memiliki daerah yang didominasi dengan pohon pinus.  

Data diambil dengan cara membuat deskripsi singkat dan mengisi list pada 

tally sheet tentang morfologi jamur makroskopis serta deskripsi kondisi 

lingkungan tempat ditemukannya jamur makroskopis. Data pengamatan dibagi 

menjadi dua bagian yaitu data deskripsi morfologi jamur makroskopis dan data 

kondisi lingkungan. Pada setiap proses pengamatan dilakukan 

pendokumentasian dengan menggunakan kamera, terutama pada bagian – bagian 



23  

  

  

 

tubuh jamur makroksopis agar dapat memudahkan dalam proses 

mengidentifikasi spesies jamur.  

1. Alat dan bahan  

Alat – alat yang digunakan yaitu GPS (global positioning system), Soil 

tester, Higrometer, Luxmeter, kamera, lup, kertas label, alat tulis, keranjang, 

pisau, penggaris print pada kertas laminating, tali plastik, selotip, benang. 

plastik warp, serta tally sheet. Bahan yang digunakan yaitu sampel jamur yang 

ditemukan. Buku acuan yang digunakan yaitu The Fungi Third Edition 

(Watkinson et al., 2016) dan Fungi and Slime Molds of Howard Country  

(Robert & Solem, 2011), aplikasi identifikasi jamur seperti Mushroom 

Identificator dan Picture Mushroom, web mushroomexpert.com dan gbif.org, 

serta jurnal dan skripsi yang relevan.  

2. Pengambilan sample  

Jamur yang ditemukan difoto ketika masih menempel pada substartnya. 

Selanjutnya diambil dengan mencabut tubuh buah secara utuh untuk 

dilakukan pengamatan dan pencatatan ciri-ciri makroksopis meliputi bentuk 

tudung, warna tudung, permukaan tudung, tipe tudung, diameter tudung, 

bentuk tangkai, panjang dan diameter tangkai, tipe lamella atau porus, serta 

ada tidaknya cincin dan volva (Christita et al., 2017).   

Proses pengukuran menggunakan penggaris yang di print pada kertas 

putih yang dilaminating. Pada bagian jamur yang sulit diukur seperti diameter 

tudung dan keliling batang proses pengukurannya dibantu dengan benang 

jahit. Selain itu pada tangkai juga diamati ada atau tidaknya cawan dan juga 

rhizimorphs. Seluruh dekskripsi tersebut diisikan pada lembar tally sheet. 

Lokasi tempat penemuan jamur diberi tanda dengan tali plastik, agar 

memudahkan proses pengulangan.  

3. Pengukuran data lingkungan  

Kemudian pada setiap jalur pengamatan diukur pula tingkat 

kelembaban, intensitas cahaya, pH dan juga suhu untuk mengetahui faktor – 

faktor yang mendukung tumbuh dan berkembanganya jamur makroskopis 

disana. Pengukuran kelembaban dan suhu diukur menggunakan Higrometer, 
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intensitas cahaya diukur dengan Luxmeter, dan pH tanah diukur 

menggunakan Soil tester.  

C. Analisis Data  

Data-data yang diperoleh selama pengamatan diamati secara deskriptif 

dengan cara mendeskripsikannya berdasarkan ciri-ciri morfologi dari jenis jamur 

makroskopis yang telah ditemukan di lokasi penelitian. Kemudian dilakukan 

identifikasi pada setiap sampel jamur makroskopis yang telah ditemukan. Hasil 

data yang didapat dianalisis dengan menggunakan rumus indeks 

keanekaragaman Shannon-Wiener (H’), indeks kemerataan Evenness (E’), dan 

indeks dominansi Dominance of Simpson (D) (Magurran, 1988).  

1. Indeks keanekaragaman H′ 

= −∑ Pi ln Pi   

𝐧𝐢 

Pi =   
𝐍 

Keterangan :  

Pi = Kelimpahan relatif spesies 

ni = Jumlah individu suatu jenis N 

= Jumlah total individu  Kriteria 

nilai H’:  

 ≤ 2,0   = Keanekaragaman rendah  

2,0 – 3,0  = Keanekaragaman sedang  

 > 3,0   = Keanekaragaman tinggi  

2. Indeks kemerataan   

𝑯′ 

𝐄 =   

𝑳𝒏𝑺 

Keterangan :  

 H’   = Indeks keanekaragaman  

LnS = Log natural banyaknya spesies dalam sampel dengan nilai E 0-1  

Kriteria nilai E:  

 < 0,4   = Kemerataan populasi rendah  

0,4 - 0,6  = Kemerataan populasi sedang  

 > 0,6   = Kemerataan populasi tinggi  
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3. Indeks dominansi   
𝟐 

𝐧𝐢 

𝐃 = ∑ [ ]  
𝐍 

Keterangan : ni = Jumlah individu 

setiap spesies  

N = Jumlah total individu yang ditemukan Kriteria 

nilai D:  

 < 0,50   = Dominansi rendah  

0,50 - 0,75  = Dominansi sedang  

0,75 – 1,00  = Dominansi tinggi  

4. Uji kelayakan ahli  

Validasi e-LKPD dilakukan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar 

pengayaan terhadap pembelajaran. Adapun untuk penguji validitas (validator) 

yaitu dua dosen dan satu guru. Aspek yang dinilai yaitu meliputi aspek 

kelayakan isi materi, aspek kelayakan bahasa dan aspek kelayakan format. 

Point tiap pernyataannya meliputi:  

1 = Sangat Kurang  

2 = Kurang  

3 = Cukup   

4 = Baik  

5 = Sangat Baik  

Adapun untuk uji kelayakannya menggunakan rumus :  

∑𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐥𝐞𝐦𝐛𝐚𝐫 𝐯𝐚𝐥𝐢𝐝𝐚𝐬𝐢 

𝐏 =  × 𝟏𝟎𝟎%  
∑𝐬𝐤𝐨𝐫 𝐦𝐚𝐤𝐬𝐢𝐦𝐚𝐥 

Keterangan :  

P = Presentase penilaian  

Kriteria  interpretasi skor uji validitas :  

 0% - 20%   = Sangat tidak valid  

21% - 40%  = Tidak valid  

41% - 60%  = Cukup valid  

61% - 80%  = Valid  
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81% - 100% = Sangat valid (Riduwan, 2013)  

D. Langkah – Langkah Pembuatan Bahan Ajar Pengayaan  

Bahan ajar pengayaan biologi akan dibuat dalam bentuk e-LKPD. Proses 

pembuatan e-LKPD dilakukan dengan tahapan, sebagai berikut:  

1. Menentukan KI, KD dan tujuan pembelajaran  

a. Kompetensi Inti  

3) Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.  

b. Kompetensi Dasar  

3.6 Menerapkan prinsip klasifikasi untuk menggolongkan jamur 

berdasarkan ciri-ciri dan cara reproduksinya melalui pengamatan 

secara teliti dan sistematis.  

c. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.6.1 Mengidentifikasi ciri umum jamur berdasarkan divisinya  

3.6.2 Menggolongkan jamur berdasarkan persamaan ciri morfologi  

3.6.3 Mengaitkan ciri-ciri jamur dengan peranannya dalam kehidupan  

d. Tujuan Pembelajaran  

1) Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri morfologi umum pada 

jamur dengan rinci.  

2) Peserta didik mampu mengklasifikasikan divisi jamur berdasarkan ciri 

tubuhnya dengan teliti.  

3) Peserta didik mampu menjelaskan proses reproduksi setiap divisi 

jamur dengan rinci.  

4) Peserta didik mampu menyebutkan contoh spesies jamur berdasarkan 

perannya dengan tepat.  

  

  

2. Susunan e-LKPD  

Lembar kerja peserta didik yang dibuat terdiri atas judul, identitas 

peserta didik, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, langkah kegiatan, 
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sekilas materi mengenai Jamur kelas X SMA, soal-soal evaluasi materi Jamur 

dan simpulan. Data hasil penelitian dimasukan dalam bentuk foto jamur 

sebagai contoh jamur yang dikenalkan jenis-jenis spesiesnya. Adapun design 

dari e-LKPD yang dirancang, sebagai berikut :  
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Gambar 13  Design e-LKPD  

Sumber : Dok. Putri, 2021  

  

  

  

  

       

  



 

 

Nama Spesies   
Jalur   Total  

Individu   I   III   

-   

No.   Famili   Nama Spesies   
Jalur   Total  

Individu   II   III   

-   

  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.  Hasil Penelitian  

Pengamatan dan pengambilan data di Pusat Pendidikan Konservasi Alam 

Bodogol (PPKAB) Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP), telah 

selesai dilakukan dan diperoleh beberapa hasil penelitian yaitu data identifikasi 

jamur makroskopis, data indeks ekologi, dan data parameter lingkungan. Setelah 

itu dilakukan proses pembuatan e-LKPD materi jamur kelas X SMA dengan 

bantuan situs liveworksheet. E-LKPD kemudian di uji kevaliditasannya oleh ahli 

yang meliputi 2 dosen Universitas Pakuan dan 1 guru SMA.  

1. Identifikasi jamur makroskopis   

Berdasarkan data hasil penelitian di 3 jalur pengamatan didapat 5 kelas 

dari 2 filum meliputi 11 ordo, 26 famili, 43 genus, dan 79 spesies jamur 

makroskopis. Total keseluruhan individu yang didapatkan sebanyak  

1269 individu. Data hasil identifikasi dapat dilihat pada table 2.  

Tabel 2  Hasil identifikasi jamur makroskopis  

 No.  Famili  

II  

 1. Leotiaceae  Leotia lubrica  3  -  3  

31  

  

  

  

  

Lanjutan tabel 2  

I  

 7. Hygrophoraceae Cuphophyllus virgineus  2  -  2  

2. Xylariaceae  Xylaria hypoxylon  

     Xylaria longipes  

3. Hypoxylaceae  Annulohypoxylon    

 thouarsianum  

4. Sarcoscyphaeceae Cookeina speciosa  

5. Agaricaceae  Agaricus austrovinaceus  

  Agaricus diminutus   Chlorophyllum sp.  

    Lepiota castanea    

 Lepiota sp.  

    Lycoperdon perlatum  

6. Amanitaceae   Amanita vaginata  

    Amanita sp.  

20  

5  

-  

  

1  

1  

-  

6  

1  

1  

-  

3  

-   

54  

6  

3  

  

-  

-  

2  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-   

-  

-  

-  

-  

-  

-  

1  

-  

1  

74  

11  

3  

  

1  

1  

2  

6  

1  

1  

1  

3  

1  
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8. Inocybaceae  

9. Lyophyllaceae  

10. Marasmiaceae  

     

     

     

     

     

     

     

     

11. Mycenaceae  

     

     

     

     

     

     

     

     

12. Physalacriaceae  

13. Pluteaceae  

14. Psathyrellaceae  

     

     

15. Strophariaceae  

Lichenomphalia 

umbellifera   

Crepidotus applanatus  

Termitomyces microcarpus   

Gymnopus dryophilus   

Gymnopus erythropus  

Gymnopus ocior 

Gymnopus subnudus 

Gymnopus sp.  

Marasmiellus candidus  

Marasmiellus villopes   

Marasmius calhouniae  

Marasmius siccus  

Favolaschia manipularis  

Mycena adscendens  

Mycena alba  

Mycena galericulata  

Mycena holoporphyra  

Mycena margarita  

Mycena ustalis 

Mycena sp.  

Panellus longinquus  

Cyptotrama asprata  

Pluteus boudieri  

Coprinellus disseminates   

Coprinopsis lagopus  

Parasola plicatilis   

Leratiomyces percevalii  

-   

-  

-  

3  

-  

1  

-  

3  

35  

-  

2  

11  

-  

3  

14  

-  

-  

3  

1  

-  

-  

-  

-  

120  

4  

1  

-  

1  

1  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

  

33  

67  

-  

2  

-  

1  

-  

-  

1  

3  

-  

136  

-  

-  

1  

1  

-  

-  

3  

-  

10  

3  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

10  

52  

3  

1  

-  

-  

10  

  

-  

-  

-  

-  

-  

1  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

55  

-  

-  

-  

-  

-  

2  

-  

-  

23  

-  

-  

4  

22  

16  

10  

  

33  

67  

3  

2  

1  

2  

3  

35  

1  

5  

11  

136  

3  

14  

1  

1  

3  

1  

3  

55  

10  

3  

120  

4  

1  

2  

1  

1  

33  

52  

3  

5  

22  

16  

16. Tricholomataceae Tricholomopsis flammula  

    Tricholomopsis sp.  

17. Auriculariaceae  Auricularia cornea  

     Auricularia delicata  

    Auricularia auricula-judae  

18. Boletaceae  Chalciporus piperatus  

   Pulveroboletus ravenelii   

Tylopilus eximius  

 

  

  

Lanjutan tabel 2  

 
 I  II  III Individu  

No.   Famili   Nama  Spesies   
Jalur   Total  
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19. Sclerodermataceae  

20. Hymenochaetaceae  

     

21. Fomitopsidaceae  

     

22. Polyporaceae  

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

     

    

23. Russulaceae  

     

     

24. Stereaceae  

     

     

     

25. Sebacinaceae  

26. Hyaloriaceae  

Scleroderma citrinum   

Coltricia perennis  

Coltricia cinnamomea  

Postia caesia  

Postia stiptica  

Daedaleopsis confragosa  

Trametes ochracea  

Trametes pubescens  

Trametes sp. 1  

Trametes sp. 2  

Fomes fomentarius  

Fomes fasciatus  

Ganoderma applanatum  

Ganoderma curtisii  

 Ganoderma oregonense  

Ganoderma sessile  

Ganoderma sp. 1  

Ganoderma sp. 2  

Ganoderma sp. 3  

Microporus xanthopus  

Microporus affinis  

Lactarius rufus  

Russula fragilis  

Russula pectinatoides  

Stereum complicatum  

Stereum gausapatum  

Stereum hirsutum  

Xylobolus illudens  

Sebacina schweinitzii  

Myxarium nucleatum  

1  

-  

-  

5  

-  

12  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

6  

2  

-  

3  

1  

-  

21  

-  

-  

-  

-  

9  

-  

-  

28  

-  

1  

-  

-  

11  

-  

18  

53  

19  

5  

-  

18  

2  

124  

8  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

13  

52  

-  

1  

1  

-  

21  

-  

-  

-  

-  

-  

4  

-  

-  

-  

-  

-  

-  

1  

16  

-  

-  

-  

-  

-  

4  

-  

-  

3  

-  

-  

15  

-  

-  

-  

-  

15  

-  

3  

-  

1  

4  

11 5  

18  

65  

19  

5  

1  

34  

2  

124  

8  

6  

2  

4  

3  

1  

3  

34  

52  

15  

1  

1  

9  

21  

15  

28  

3  

1  

Jumlah (Σ)  79  332  741  196  1269  

  

  

  

Berdasarkan data hasil penelitian di dapatkan 11 ordo jamur 

makroskopis 3 berasal dari Filum Ascomycota dan 8 ordo berasal dari Filum 

Basidiomycota. Ketiga ordo dari Filum Ascomycota yaitu Leotiales, 

Xylariales, dan Pezizales. Ordo yang berasal dari Filum Basidiomycota yaitu 

Agaricales, Auriculariales, Boletales, Hymenochaetales, Polyporales, 

Russulales, Sebacinales, dan Tremellales. Jamur makroskopis sebagian besar 

spesiesnya berasal dari filum Basidiomycota dan sebagian kecil berasal dari 
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filum Ascomycota (Tanti et al., 2018). Kesebelas ordo yang ditemukan terdiri 

dari 26 famili, 43 genus dan 79 spesies yang telah di identifikasi dengan 

literatur yang digunakan yaitu buku The Fungi Third Edition (Watkinson et 

al., 2016) dan Fungi and Slime Molds of Howard Country (Robert & Solem, 

2011), aplikasi identifikasi jamur seperti Mushroom Identificator dan Picture 

Mushroom, web mushroomexpert.com dan gbif.org, serta jurnal dan skripsi 

yang relevan.  

2. Indeks biologi ketiga jalur penelitian  

Berdasarkan data hasil identifikasi jamur, dilakukan perhitungan indeks 

biologi meliputi indek keanekaragaman (H’), indeks kemerataan (E), dan 

indeks dominansi (D).  

Tabel 3  Indeks biologi  

Indeks Biologi  
 Jalur   

I  II  III  

H'  

E  

D  

2,50  

0,70  

0,16  

2,71  

0,76  

0,10  

2,33  

0,81  

0,13  

Keterangan :  

H’ : Nilai Indeks Keanekaragaman  

E : Nilai Indeks Kemerataan Populasi  

D : Nilai Indeks Dominansi  

Secara keseluruhan berdasarkan nilai tiap jenis indeks biologi yang 

didapatkan, semua jalur memiliki kategori yang sama. Pada nilai indeks 

keanekaragaman (H’) ketiga jalur berkategori sedang karena bernilai antara 

2,0 – 3,0. Nilai H’ masing-masing jalur yaitu Jalur I memiliki nilai 2,50,  

Jalur II bernilai 2,71 dan Jalur III memiliki nilai 2,33. Indeks kemerataan 

populasi untuk ketiga jalur berkategori tinggi karena nilai E > 0,6. 

Masingmasing jalur memiliki nilai E yaitu Jalur I sebesar 0,70, Jalur II 

sebesar 0,76 dan Jalur III sebesar 0,81. Indeks dominansi ketiga jalur 

berkategori rendah karena memiliki nilai D < 0,50, dengan nilai D masing-

masing jalur yaitu Jalur I sebesar 0,16, Jalur II sebesar 0,10 dan Jalur III 

sebesar 0,13. Namun secara keseluruh keanekaragaman jamur makrosopis di 

Pusat Pendidikan  

Konservasi Alam Bodogol dengan 3 jalur yang diteliti memiliki nilai H’ 3,43 

yang berarti berkategori tinggi. Adapun indeks kemerataan populasi sebesar 
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0,78 dengan kategori tinggi, dan indeks dominansi sebesar 0,05 dengan 

kategori rendah.  

3. Parameter lingkungan ketiga jalur penelitian  

Data parameter lingkungan diambil pada setiap jalur penelitian ketika 

proses pengamatan jamur makroskopis dilakukan. Parameter lingkungan 

yang diukur meliputi suhu, pH tanah, kelembapan dan intensitas cahaya. 

Pengambilan data dilakukan pada pagi, siang dan sore hari dengan 3 kali 

pengulangan pada tiap jalurnya.  

Tabel 4  Hasil pengukuran parameter lingkungan ketiga jalur  

Parameter Lingkungan  Jalur  Waktu 

 pH  

Intensitas  

Suhu  Kelembaban  Cahaya Tanah  

  

 Pagi 

 22 ℃  6 – 7  83% - 95%  

I Siang  24 ℃  6,5 – 7  74% - 85%  613 – 1874  

   Sore  23 ℃  6,5 – 7  83% - 89%  655 – 1034  

   Pagi  20 ℃  6,5 – 7  79% - 91%  566 – 1355  

II Siang  23 ℃  6 – 6,5  79% - 87%  578 – 1236  

   Sore  22 ℃  6,5  78% - 92%  682 – 1794  

   Pagi  20 ℃  6,5 – 7  75% - 98%  675 – 1126  

III Siang  23 ℃  6,5  72% - 95%  557 – 1205  

 Sore  22 ℃  6,5  79% - 88%  563 – 1505  

 
  

  

  

Data lingkungan yang didapat pada masing-masing parameter 

lingkungan yang diukur tiap jalurnya tidak jauh berbeda. Suhu tertinggi ada 

pada Jalur I Rasamala yaitu bersuhu 24 ℃, sedangkan untuk suhu terendah 

pada Jalur II Cipadaranten dan Jalur III Cikaweni dengan suhu 20℃. Nilai pH 

terkecil yaitu 6 pada Jalur I dan II, dengan nilai pH tertinggi 7 untuk seluruh 

jalur. Kelembapan tertinggi ada pada Jalur III dengan nilai persentase 

kelembapan 98%. Intensitas cahaya yang paling tinggi pada Jalur I dengan 

kisaran 613 – 1874 lux.  
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4. Kontribusi hasil penelitian terhadap pendidikan  

Berdasarkan hasil penelitian Keanekaragaman Jamur Makroskopis di 

Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol, beberapa spesies yang 

ditemukan dijadikan bahan pengayaan biologi berupa e-LKPD materi jamur 

untuk kelas X SMA. E-LKPD Jamur ini dapat diakses melalui link berikut 

https://www.liveworksheets.com/2-kz1137303nq.   

E-LKPD memiliki beberapa bagian, meliputi: a. 

Bagian cover  

  

Pada bagian cover terdapat logo Universitas Pakuan, logo Taman 

Nasional Gunung Gede Pangrago (TNGGP) dan logo Pusat Pendidikan 

Konservasi Alam Bodogol (PPKAB). Judul yang tercantum yaitu Lembar 

Kerja Peserta Didik, Jamur, dan Kelas X. Disertakan pula nama peneliti 

dan kedua dosen pembimbing.  

b. Lembar identitas peserta didik  

  

https://www.liveworksheets.com/2-kz1137303nq
https://www.liveworksheets.com/2-kz1137303nq
https://www.liveworksheets.com/2-kz1137303nq
https://www.liveworksheets.com/2-kz1137303nq
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Pada bagian ini peserta didik akan diminta untuk mengisi 

identitasnya seperti nama, nomer absen dan kelas. Terdapat kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran yang 

harus dicapai peserta didik. Pada sisi sebelah kiri identitas peserta didik 

ditambahkan kolom pemutar musik untuk menambah motivasi peserta 

didik ketika mengerjakan soal-soal di dalam e-LKPD ini.  

c. Lembar rangkuman materi  

  
Bagian ini berisi rangkuman materi jamur secara ringkas yang bisa 

peserta didik baca untuk mengingat kembali materi yang telah dipelajari 

sebelumnya.  

d. Lembar soal pertama  
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Terdapat 2 tipe soal pada bagian ini. Tipe soal pertama yaitu Tebak 

Bagian Tubuh Ku dimana peserta didik akan diminta mengisi kolom 

kosong nama bagian tubuh jamur, di dalam kolom tersebut sudah ada 

beberapa pilihan untuk peserta didik pilih sebagai jawabannya. Tipe soal 

kedua yaitu Carikan Pasangan Ku yang dikerjakan dengan cara menarik 

garis pada gambar jamur hingga nama divisi atau spesies yang sesuai 

dengan gambar tersebut.  

  

  

  

  

  

  

  

e. Lembar soal kedua  

  

Deskripsikan aku dengan tepat berisikan 3 proses reproduksi divisi 

jamur yang masing-masing prosesnya diberi 5 pernyataan. Peserta didik 

akan diminta menjawab pernyataan tersebut benar (B) atau salah (S).  

f. Lembar soal ketiga  
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Pada bagian ini terdapat lima gambar dan lima keterangan jamur 

yang harus dipasangkan dengan cara menarik gambar yang kemudian 

diletakkan pada lingkaran keterangan tersebut dengan tepat.  

g. Lembar soal keempat  

  

Pada lembar soal keempat ini peserta didik akan diminta menjawab 

secara singkat pertanyaan yang telah diberikan. Pada 4 soal terakhir 

jawaban berupa nama spesies jamur.  

h. Lembar soal kelima  
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Pada lembar soal kelima, disajikan beberapa soal dari jamur 

makroskopis yang ditemukan di PPKAB. Soal disajikan untuk 

memperkenalkan jamur makroskopis di PPKAB berdasarkan ordonya. 

Jenis pertanyaan yang diajukan bersifat umum sehingga peserta didik 

masih dapat mencari jawaban pada sumber yang terpercaya.  

i. Lembar penutup  

  

Pada lembar terakhir ini terdapat lanjutan dari lembar soal kelima. 

Kemudian peserta didik diminta untuk menyimpulkan pengetahuan yang 

ia dapatkan mengenai jamur. Jika semua soal sudah dijawab, peserta didik 

bisa mengklik kolom finish dan kemudian nilai akan langsung tertera 

dilembar pertama e-LKPD.   
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5. Uji kelayakan e-LKPD   

E-LKPD Jamur yang telah disusun kemudian diuji kelayakannya oleh 

ahli (validator) meliputi 3 aspek yaitu aspek kelayakan isi, aspek kelayakan 

bahasa, serta aspek kelayakan format. Saran dan masukan validator sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas e-LKPD Jamur. Hasil uji kelayakan 

ada pada tabel 5.  

  

Tabel 5 Uji kelayakan e-LKPD  

P (100%) Rata- 

 Aspek  Pernyataan  V1 V2 V3 Rata  

Isi  1.  

2.  

  

3.  

  

  

4.  

  

  

5.  

  

6.  

  

  

7.  

  

  

8.  

  

  

9.  

E-LKPD yang dikembangkan sesuai 
KD E-LKPD sesuai dengan indikator 
dan tujuan pembelajaran   

Sajian dalam E-LKPD dapat 

membantu peserta didik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran  

Pertanyaan yang disajikan dalam 

ELKPD sesuai dengan tingkat 

kemampuan peserta didik  

E-LKPD tidak berpotensi menimbulkan 

kesalah pahaman konsep   

E-LKPD menyajikan sebagian 

informasi data hasil penelitian sebagai 

data tambahan  

E-LKPD membantu peserta didik 

untuk mengetahui tingkat 

pemahamannya mengenai materi Fungi 

E-LKPD membantu guru untuk 

mengetahui tingkat pemahaman 

peserta didik mengenai materi Fungi E-

LKPD dapat membangun motivasi 

belajar siswa  

4  

4  

  

4  

  

  

4  

  

  

3  

  

4  

  

  

4  

  

  

4  

  

  

5  

4  

5  

  

4  

  

  

5  

  

  

4  

  

4  

  

  

4  

  

  

5  

  

  

5  

5  

5  

  

5  

  

  

5  

  

  

4  

  

5  

  

  

5  

  

  

5  

  

  

5  

4,3  

4,7  

  

4,3  

  

  

4,7  

  

  

3,7  

  

4,3  

  

  

4,3  

  

  

4,7  

  

  

5,0  

Bahasa 10.  

    

  11.  

    

  12.  

    

  13.  

    

    

  14.  

    

Format 15.  

Bahasa yang digunakan sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia  

E-LKPD menggunakan struktur bahasa 

kalimat yang jelas  

E-LKPD menggunakan kalimat yang 

tidak menimbulkan makna ganda 

Bahasa yang digunakan mampu 

memotivasi dan menarik minat 

peserta didik  

Penulisan nama ilmiah/bahasa asing 

sudah tepat  

E-LKPD mempunyai desain tampilan 

yang menarik    

4  

  

4  

  

4  

  

4  

  

  

4  

  

5   

4  

  

5  

  

4  

  

5  

  

  

5  

  

4  

5  

  

5  

  

4  

  

5  

  

  

5  

  

5  

4,3  

  

4,7  

  

4,0  

  

4,7  

  

  

4,7  

  

4, 7  
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16. E-LKPD mempunyai susunan yang    

 sistematis  

17. Penggunaan ilustrasi/gambar/foto   terlihat jelas  

18. Kesesuaian warna background dan  

  warna tulisan E-LKPD  

4  

  

4  

  

3  

  

5  

  

4  

  

4  

  

5  

  

4  

  

5  

 

   

4,7  

  

4,0  

  

4,0  

    

Lanjutan tabel 5  

19. Ketepatan pemilihan jenis dan ukuran   huruf yang 
mudah dibaca  

20. Pengoperasian dan cara penggunaan  

  yang mudah  

4  4  5  

   

   

4  5  5  

4,3  

  

4,7  

Jumlah    89  

Nilai P    89% 

   Kategori  81(%) – 100(%)  

Sangat Valid  

  

  

Berdasarkan hasil penilaian oleh validator nilai P yaitu sebesar 89%. 

Hasil validitas menunjukkan bahwa e-LKPD sangat layak untuk dapat 

digunakan peserta didik. E-LKPD ini juga dapat membantu guru dalam 

menilai kemampuan siswa pada materi Jamur.  

6. Revisi e-LKPD  

Setelah melakukan validasi terdapat beberapa saran dan masukan yang 

diberikan oleh validator.  

Tabel 6 Revisi lembar soal pertama  

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  
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Pada lembar ini ditambahkan keterangan sumber foto/gambar, 

dilengkapi nama spesies jamur dan ukuran foto sedikit lebih diperbesar.  

Tabel 7 Revisi lembar soal kedua  

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  

  

Lembar soal kedua ditambahan sumber gambar dan nama spesies jamur 

dilengkapi.  

Tabel 8 Revisi lembar soal ketiga  

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  
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Pada lembar ini sumber foto ditambahan dan ukurannya diperbesar.  

Tabel 9 Revisi lembar soal keempat  

Sebelum Revisi  Sesudah Revisi  

  

Pada lembar ini ditambahkan pertanyaan Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) sebanyak 4 soal dan pengurangan soal nama spesies serta diberikan 

keterangan sumber foto.  

Tabel 10 Revisi penambahan lembar soal  

Sesudah Revisi  
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Ditambahkan lembar soal yang berisi sepuluh soal mengenai 11 ordo dari 

jamur makroskopis yang ditemukan saat penelitian di PPKAB.  

  

B. Pembahasan  

Berdasarkan data hasil penelitian jamur makroskopis di Pusat Pendidikan 

Konservasi Alam Bodogol, ditemukan spesies jamur makroskopis sebanyak 332 

individu pada Jalur I Rasamala, Jalur II Cipadaranten sebanyak 741 individu, 

dan Jalur III Cikaweni sebanyak 196 individu. Total kesuluhan individu yang 

didapatkan yaitu 1269 individu. Jamur makroskopis yang ditemukan berasal dari 

11 ordo, 26 famili, 43 genus dan 79 spesies.  

1. Keanekaragaman jamur makroskopis di Pusat Pendidikan Konservasi 

Alam Bodogol  

Ordo yang ditemukan meliputi 11 ordo jamur makroskopis 3 berasal 

dari Filum Ascomycota dan 8 ordo berasal dari Filum Basidiomycota. Ketiga 

ordo dari Filum Ascomycota yaitu Leotiales, Xylariales, dan Pezizales. Ordo 

yang berasal dari Filum Basidiomycota yaitu  Agaricales, Auriculariales, 

Boletales, Hymenochaetales, Polyporales, Russulales, Sebacinales, dan 

Tremellales.  

Pada Ordo Leotiales famili yang ditemukan yaitu Leotiaceae. Pada ordo 

Xylariales ditemukan dua famili yaitu Xylariaceae dan Hypoxylaceae. Ordo 

Pezizales ditemukan 1 famili yaitu Sarcoscyphaeceae. Pada Ordo Agaricales 

ditemukan sebanyak 12 famili yaitu Agaricaceae, Amanitaceae,  

 Hygrophoraceae,  Inocybaceae,  Lyophyllaceae,  Marasmiaceae,  
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Mycenaceae, Physalacriaceae, Pluteaceae, Psathyrellaceae, Strophariaceae 

dan Tricholomataceae. Ordo Auriculariales ditemukan 1 famili yaitu  

Auriculariaceae. Ordo Boletales ditemukan 2 famili yaitu Boletaceae dan 

Sclerodermataceae. Ordo Hymenochaetales ditemukan famili 

Hymenochaetaceae. Ordo Polyporales ditemukan 2 famili yaitu 

Fomitopsidaceae dan Polyporaceae. Ordo Russulales ditemukan 2 famili 

yaitu Russulaceae dan Stereaceae. Ordo Sebacinales ditemukan famili 

Sebacinaceae. Ordo Tremellales ditemukan famili Hyaloriaceae.   

Pada Jalur I Rasamala jamur makroskopis yang ditemukan sebanyak 35 

spesies dengan jumlah individu 332. Spesies-spesies yang ditemukan 

merupakan anggota dari 7 ordo yaitu Xylariales, Pezizales, Agaricales, 

Polyporales, Boletales, Russulales dan Tremellales. Spesies yang paling 

banyak ditemukan yaitu Coprinellus disseminatus yang merupakan anggota 

dari famili Psathyrellaceae ordo Agaricales. Ditemukan, sebanyak 120 

individu yang dapat tumbuh di tanah ataupun kayu lapuk. Coprinellus sp. 

ditemukan tumbuh pada tanah humus dengan pola caespitose (Putra, 2020) 

dan tumbuh rimbun di pohon yang membusuk (Hapiz et al., 2020). Pada 

penelitian ini umumnya tumbuh di tanah dan hanya sebagian kecil yang 

ditemukan tumbuh di ranting membusuk. Berdasarkan penelitian Novakovic 

et al., (2016) spesies ini memiliki kandungan antiradikal dan antioksidan yang 

tinggi, sehingga dapat dikatakan berpotensi untuk menjadi alternatif 

nutraceuticals dan senyawa biologis aktif.   

Pada Jalur II Cipadaranten ditemukan jamur makrsokopis dengan 

jumlah spesies sebanyak 35 spesies dengan total individu mencapai 741 

individu. Spesies yang ditemukan berasal dari 8 ordo yaitu ordo Leotiales, 

Xylariales, Agaricales, Auriculariales, Boletales, Hymenochaetales, 

Polyporales dan Russulales. Terdapat spesies yang paling banyak ditemukan 

yang berasal dari ordo Agaricales dan famili Mycenaceae yaitu Favolaschia 

manipularis. Jumlah individu yang ditemukan dari spesies ini yaitu 136 

individu. Keunikan dari spesies yang tumbuh berkoloni pada satu batang kayu 

lapuk ini yaitu dapat bercahaya di malam hari atau biasa disebut 

bioluminescent. Spesies F. manipularis merupakan spesies jamur bercahaya 

yang hidup pada kayu yang membusuk dengan wilayah distribusi yang luas 

yaitu Asia, Australia dan daerah tropis Pasifik (Vydryakova et al., 2014). 
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Cahaya yang terpancar berwarna hijau kekuningan dari bagian batang dan 

hymenophore, atau terkadang dari bagian tudung (Chew et al., 2014).  

Pada Jalur III Cikaweni ditemukan spesies jamur makroskopis yaitu 18 

spesies dengan total individu 196. Spesies-spesies tersebut merupakan 

anggota dari ordo Agaricales, Auriculariales, Boletales, Hymenochatales, 

Polyporales, Russulales, dan Sebacinales. Semua spesies yang di dapatkan 

hanya berasal dari filum Basidiomycota. Spesies yang ditemukan dengan 

jumlah individu terbanyak yaitu Panellus longinquus yang berasal dari ordo 

Agaricales dan famili Mycenaceae. Spesies ini ditemukan sebanyak 55 

individu pada batang pohon. Sering ditemukan pada jenis pohon alder yang 

sudah mati, tetapi juga tercatat pernah ditemukan tumbuh pada tumbuhan 

runjung atau konifer (Luther, 2015).  

Spesies yang mendominasi pada tiap jalur penelitian merupakan 

anggota dari kelompok ordo Agaricales. Selain itu ordo Agaricales juga yang 

memiliki jumlah spesies terbanyak ditemukannya jamur makroskopis di 

PPKAB. Ordo tersebut merupakan ordo terbesar pada kelas Agaricomycetes 

yang memiliki sekitar 8500 spesies atau lebih (Watkinson et al., 2016). 

Dengan kondisi lingkungan dengan kelembaban yang cukup tinggi diketiga 

jalur penelitian, membuat jamur dalam ordo ini banyak ditemukan. Agaricales 

hidup pada daerah yang lembab dan akan sulit bertahan jika hidup pada daerah 

kering (Purwanto et al., 2017). a. Ordo Leotiales  

Ordo ini termasuk kedalam filum Ascomycota. Dikenal dengan 

sebutan jelly babies atau bayi jeli. Ordo ini memiliki dua famili yaitu 

Leotiaceae dan Bulgariaceae. Spesies yang ditemukan berasal dari famili 

Leotiaceae yaitu Leotia lubrica. Memiliki tudung yang berbentuk bulat 

tidak beraturan dan tepi tudungnya menggulung dengan permukaan halus. 

Berwarna kekuningan, kuning hijau, atau coklat zaitun muda. Berdaging 

tipis dengan tekstur seperti agar-agar. Bersifat saproba dengan subtrat 

hidupnya di kayu atau tanah (Akata & Kaya, 2010). Beberapa buku 

panduan lapangan menyatakan jamur ini dapat dimakan, tetapi yang 

lainnya menyatakan spesies ini tidak dapat dimakan (O’Reilly, 2016).  
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Gambar 14 Leotia lubrica Sumber 

: Dok. Putri, 2021  

b. Ordo Xylariales  

Ordo yang termasuk kedalam kelas Sordariomycetes filum 

Ascomycota ini memiliki 35 genus (Frantika & Purnaningsih, 2016). Dua 

diantaranya ditemukan pada saat penelitian yaitu genus Xylaria dari famili 

Xylariaceae dan Annulohypoxylon berasal dari famili Hypoxylaceae. 

Sebagian besar spesiesnya bersifat saproba atau endofit dan ada juga yang 

bersifat patogen pada tanaman. Memiliki keanekaragamannya cukup 

tinggi di daerah tropis (Konta et al., 2020). Famili Xylariaceae dapat 

dimanfaatkan sebagai obat, karena mampu menghasilkan metabolit 

sekunder yang dapat menjadi senyawa antifungi dan mampu menjadi 

inhibitor pada penyakit alzheimer (Oliveira et al., 2011).  

  
Gambar  15  A.  Xylaria  hypoxylon,  B.  Xylaria 

 longipes,  C. Annulohypoxylon thouarsianum Sumber : Dok. 

Putri, 2021  

  

  

c. Ordo Pezizales  

Ordo ini termasuk kedalam filum Ascomycota dan termasuk yang 

paling banyak dikenal. Spesies pada ordo Pezizales memiliki bentuk tubuh 

buah seperti mangkok (Fitriani et al., 2018). Bentuk mangkok bermacam-

macam dengan warna yang menarik. Spesies dari ordo ini ada yang hidup 

A   B   C   
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sebagai saprobik, mikoriza ataupun parasit pada tanaman. Kelompok ordo 

ini dapat hidup di kayu, tanah, daun serasah ataupun kotoran. Namun 

kebanyakan hidup ditanah yang berpH tinggi (Anggraini et al., 2015). 

Spesies jamur ini dapat dikonsumsi. Jungles et al. (2017) melakukan 

penelitian pemurnian dan mengkarakterisasi glucan yang tidak larut pada 

dinding jamur edible Cookeina speciosa serta menyelidiki proses 

fermentasi dalam model fermentasi in vitro.  

  
Gambar 16 Cookeina speciosa  

Sumber : Dok. Putri, 2021  

d. Ordo Agaricales  

Ordo Agaricales termasuk ke dalam filum Basidiomycota. Spesies 

dari ordo inilah yang paling banyak ditemukan yaitu sebanyak 38 spesies. 

Bentuk tubuh buah pada kelompok ini sangat beragam. Umumnya spesies 

pada ordo ini memiliki lamella dan tudungnya berdaging. Selain itu 

sebagian spesies juga ada yang memiliki cincin dan cawan atau salah satu 

dari keduanya. Lamella pada tiap genus cukup berbeda. Ada yang jarak 

antar lamella rapat hingga jarak lamella yang sangat renggang. Tudungnya 

memiliki berbagai macam bentuk seperti berbilah, tudung seperti koral, 

tudung dengan bentuk seperti sarang burung, tudung yang berpori, dan 

adapula yang berbentuk seperti bola (Hibbett et al., 2014). Permukaan 

tudungnya terdapat beberapa macam, ada spesies yang permukaan mulus, 

berambut, hingga berduri. Bentuk tubuh buah dari ordo inilah yang 

menjadi bentuk umum dari jamur yang banyak dikenal orang. Saat ini 

diketahui 2 spesies yang ditemukan dapat dikonsumsi yaitu Coprinellus 

disseminatus untuk bidang kesehatan (Novakovic et al., 2016) dan 

Amanita vaginata yang dapat dikonsumsi dengan pengolahan tertentu (Li 

et al., 2021). Berikut beberapa spesies yang ditemukan yang mewakili 

masing-masing familinya.  
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Gambar 17 A. Agaricus austrovinaceus, B. Amanita vaginata, C. 

Cuphophyllus virgineus, D. Crepidotus applanatus, E. Termitomyces 

microcarpus, F. Marasmiellus candidus, G. Favolaschia manipularis, H. 

Cyptotrama asprata, I. Pluteus boudieri, J. Coprinellus disseminates, K. 

Leratiomyces  

percevalii, L. Tricholomopsis flammula Sumber 

: Dok. Putri, 2021  

  

  

  

  

e. Ordo Auriculariales  

Ordo yang termasuk kedalam kelas Agaricomycetes ini dapat 

ditemukan dari wilayah yang beriklim tropis hingga subartik. Berperan 

dalam proses penguraian kayu dan beberapa dapat dikonsumsi. Spesies 

dari kelompok ini dapat hidup pada kondisi ekstrim. Pada kasus kondisi 

kekering kandungan gelatin pada basidiocarp akan mengering dan hidup 

kembali ketika musim hujan (Malysheva & Spirin, 2017). Spesies 

Auricularia auricula terkonfirmasi dapat dikonsumsi (Arini et al., 2019).  

Berikut salah satu spesies yang ditemukan.   

A   B   C   D   

E   F   G   H   

I   J   K   L   
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Gambar 18 Auricularia delicata, Sumber 

: Dok. Putri, 2021  

f. Ordo Boletales  

Ordo Boletales termasuk kedalam kelas Agaricomycetes dengan 

filum Basidiomycota. Spesies anggota ordo ini memiliki ciri khas umum 

yang kebanyakan bentuk tubuhnya berdaging dengan pori (Sarwar et al., 

2018). Spesies famili Boletaceae yang ditemukan, semuanya berada di 

hutan pinus. Tubuh buahnya bertudung tebal dengan bagian bawah tudung 

berpori, serta memiliki batang yang cukup tebal. Pada famili 

Sclerodermataceae ditemukan pada tipe hutan heterogen. Memiliki bentuk 

tubuh bulat dan bertekstur seperti mengelupas permukaannya. Di dalam 

tubuh buah terkandung spora. Spesies Scleroderma citrinum dapat 

dikonsumsi dengan syarat untuk pengobatan (Arini et al., 2019; Li et al., 

2021).  

  
Gambar 19 A. Pulveroboletus ravenelii, B. Tylopilus eximius, C.  

Scleroderma citrinum Sumber 

: Dok. Putri, 2021  

g. Ordo Hymenochaetales  

Ordo termasuk kedalam kelas Agaricomycetes. Spesies yang 

ditemukan berasal dari famili Hymenochaetaceae dengan genus Coltricia. 

Tudungnya berbentuk mendalam dan ketika belum mekar akan berbentuk 

seperti terompet. Permukaan tudung seperti benang yang dibordir. Bawah 

tudung berpori dengan warna coklat sama seperti tangkainya. Jamur dari 

B   A   C   
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ordo ini tersebar luas dan banyak tercatat di wilayah tropis maupun 

subtropis, tetapi sedikit di daerah utara (Kujawska et al., 2016). 

Berdasarkan penelitian Sharon (2019), disebutkan bahwa spesies ini tidak 

dapat dikonsumsi.  

  
Gambar 20 Coltricia perennis Sumber 

: Dok. Putri, 2021  

h. Ordo Polyporales  

Ordo Polyporales termasuk kedalam kelas Agaricomycetes. 

Sebanyak 18 spesies berasal dari ordo ini, posisi kedua terbanyak setelah 

ordo Agaricales. Ordo yang berpori pada bagian bawah tubuh buahnya ini 

memiliki bentuk tubuh buah yang sangat beragam. Mulai dari yang 

berbentuk bercak putih, lembaran, hingga tekstur keras seperti kayu. 

Seluruh spesies yang ditermukan tumbuh dipermukaan kayu mulai dari 

ranting kecil hingga batang pohon besar. Sebagian besar anggotanya hidup 

sebagai saprotrofik pada kayu yang menyebabkan pelapukan (Sulastri & 

Basri, 2020). Ordo yang menaungi sekitar 1800 spesies dari filum 

Basidiomycota memiliki banyak sekali peran baik dalam bidang farmasi, 

nutrisi, ekonomi dan juga ekologi (Kinge et al., 2019). Beberapa spesies 

dari ordo ini dapat dimanfaatkan sebagai obat. Salah satunya spesies 

Microporus xanthopus (Arini et al., 2019).  
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Gambar 21  A. Postia stiptica, B. Fomes fomentarius, C. Ganoderma 

applanatum, D. Microporus xanthopus Sumber : Dok. Putri, 2021  

i. Ordo Russulales  

Ordo Russulalaes termasuk kedalam kelas Agaricomycetes. Tujuh 

spesies yang ditemukan berasal dari ordo ini. Spesies yang ditemukan 

sebagian bertubuh buah seperti lembaran (famili Stereaceae) dan sebagian 

lainnya memiliki tudung dan tangkai (famili Russulaceae). Tubuh buah 

berdaging dengan tudung berbentuk mendalam dan tangkai yang cukup 

tebal. Jamur yang berbentuk seperti lembaran memiliki permukaan seperti 

kulit kayu. Spesies pada famili Russulaceae ditemukan tumbuh ditanah 

dan pada akar pohon pinus. Sedangkan spesies pada famili Stereaceae 

seluruhnya ditemukan pada batang kayu tumbang. Sebagian besar Russula 

mengandung antimikroba dan antioksidan yang bisa dimanfaatkan sebagai 

obat (Kumar et al., 2014).  

Saat ini diketahui salah satu spesies ordo ini yang telah ditemukan yaitu 

Lactarius rufus dapat dikonsumsi (Li et al., 2021).  

  
Gambar 22 A. Russula pectinatoides, B. Lactarius rufus  

C   D   

A   B   

A   
B   
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Sumber : Dok. Putri, 2021  

j. Ordo Sebacinales  

Ordo Sebacinales termasuk kedalam kelas Agaricomycetes. Spesies 

yang ditemukan saat penelitian tumbuh secara koloni dan menciptakan 

bentuk seperti koral dengan ukuran yang cukup besar. Tubuhnya berwarna 

putih dan hidup diatas permukaan akar pohon. Sebacinales berperan 

sebagai mikoriza dan memiliki banyak fungsi dalam hubungan asosianya 

dengan tumbuhan inangnya. Selain itu hampir keseluruhan jenis hidup 

sebagai endofit yang mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan 

menjadi pelindung dari faktor stress abiotik ataupun jamur pathogen bagi 

tumbuhan inangnya (Weiß et al., 2011). Kelompok ini berasosiasi dengan 

baik pada tanaman jenis ektomikoriza, achlorophyllous, anggrek, ericoid 

dan cavendishioid (Garnica et al., 2016).  

  
Gambar 23 Sebacina schweinitzii  

Sumber : Dok. Putri, 2021  

k. Ordo Tremellales  

Ordo ini termasuk kedalam kelas Tremellomycetes dengan filum 

Basidiomycota. Bentuk tubuh ordo ini memyerupai jelly, dengan warna 

yang beragam. Tumbuh dan hidup kebanyakan pada kayu baik berbentuk 

ranting maupun batang pohon. Hidup sebagai mikoparasit atau parasite 

bagi jamur lain (Zhao et al., 2019). Spesies yang ditemukan saat penelitian 

yaitu Myxarium nucleatum yang biasa dikenal dengan sebutan otak kristal 

(crystal brain). Memiliki bentuk seperti jelly yang hancur dan tidak 

berwarna atau transparan.  
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Gambar 24 Myxarium nucleatum  

Sumber : Dok. Putri, 2021  

  

Data hasil penelitian menunjukkan bahwa jamur makroskopis di Pusat 

Pendidikan Konservasi Alam Bodogol, secara keseluruhan nilai indeks 

biologi yang didapat yaitu 3,43 untuk nilai keanekaragaman (H’), 0,78 untuk 

nilai kemerataan populasi (E), dan 0,05 untuk nilai dominansi (D). 

Berdasarkan kriteria yang ada keanekaragaman tergolong tinggi karena nilai 

H’ > 3. Kemerataan tinggi karena nilai E > 0,60 dan dominansi rendah karena 

nilai D < 0,50 (Magurran, 1988). Pada penelitian Ekyastuti et al., (2017) 

didapatkan nilai indeks keanekaragaman jenis jamur kayu makroskopis yang 

tinggi yaitu 3,559, dilaporkan bahwa kondisi iklim mikrolah yang 

mempengaruhi hal tersebut.  

Begitupula keanekaragaman jamur makroskopis di Pusat Pendidikan 

Konservasi Alam Bodogol yang termasuk kedalam kategori tinggi. Hal ini 

dikarenakan hutan Bodogol masih sangat terjaga keasriannya. Banyak sekali 

ditemukan serasah, ranting, batang, hingga kayu lapuk yang menjadi substrat 

tempat hidup jamur makroskopis. Pada penelitian karakteristik jamur 

makroskopis di Stasiun Penelitian Soraya Kawasan Ekosistem Leuser  

(Rahmadani, 2019) ditemukan jamur makroskopis pada beberapa jenis 

substrat antara lain tanah, kayu, dan serasah.   

Data parameter lingkungan yang didapat juga mendukung untuk 

kehidupan jamur. Jamur makroskopis akan tumbuh serta berkembang dengan 

baik jika hidup pada kelembaban antara 80-90% dan suhu 18-28℃   

(Suhardiman, 1990 dalam Wahyuni et al., 2019). Sedangkan menurut 

Purwanto et al. (2017), suhu yang sangat sesuai untuk pertumbuhan jamur 

berkisar antara 20℃-35℃, untuk kelembaban udara antara 70%-100%, dan 

intensitas cahaya berkisar antara 380-720 lux. Untuk nilai pH pertumbuhan 

jamur, pada umumnya jamur dapat tumbuh dengan baik pada pH asam hingga 
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netral (Wati et al., 2019). Pada penelitian ini intenitas cahaya kisarannya 

cukup tinggi karena merupakan data intensitas cahaya pada siang hari dimana 

intensitas cahaya cukup tinggi, bukan data hasil perhitungan rata-rata dari 

setiap nilai pengukuran yang didapat.  

Jamur makroskopis di Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol 

memiliki nilai indeks kemerataan populasi yang tinggi dan dominansi yang 

sangat rendah. Hal ini dikarena jumlah spesies dengan penemuan satu 

individu saja sangat banyak. Hal ini menyebabkan dominansi rendah, dan 

nilai kemerataan tinggi dimana nilai antara kedua indeks tersebut selalu 

berbanding terbalik.  

Penelitian pada Jalur I yaitu Jalur Rasamala memiliki jalur penelitian 

sepanjang 1,8 km. Lebar jalan pada jalur ini berkisar ± 2 m dengan kondisi 

jalan berbatu sehingga dapat dilewati kendaraan bermotor. Tipe hutan pada 

Jalur Rasamala yaitu hutan heterogen, yang memiliki berbagai macam 

tanaman dan pohon yang tumbuh. Kawasan hutan heterogen ditanami 

beragam jenis tanaman dengan berbagai tingkatan, mulai dari rerumputan 

hingga pohon yang memiliki diameter besar (Sari, 2015). Kondisi lingkungan 

berdasarkan data yang sudah diambil, Jalur Rasamala bersuhu  

22℃ - 24℃, memiliki pH tanah berkisar 6 – 7 pH, persentase kelembapan 

mulai dari 74% hingga 95%, serta intensitas cahaya sebesar 550 – 1874 lux.   

Indeks biologi pada jalur Rasamala yang telah dihitung didapatkan nilai 

indeks keanekaragaman sedang karena, indeks kemerataan populasi tinggi, 

dan indeks dominansi rendah. Nilai H’ pada indeks keanekaragaman jalur ini 

sebesar 2,50, termasuk sedang karena bernilai antara 2 – 3. Nilai E pada 

indeks kemerataan di jalur ini sebesar 0,70, dikatakan tinggi karena > 0,60. 

Nilai D pada indeks dominansi di jalur Rasamala ini sebesar 0,16, termasuk 

kategori rendah karena < 0,50.   

Pada Jalur II Cipadaranten pengambilan data dilakukan sepanjang 480 

m. Lebar jalur berkisar 0,5 – 1 m, dengan lantai hutan berupa tanah gembur. 

Jalur Cipadaranten memiliki tipe hutan heterogen dengan vegetasi sangat 

rapat dan tertutup. Tumbuhan yang hidup sangat beragam, beberapa pohon 

yang ditumbuhi jamur diantaranya yaitu pohon Afrika, pohon Kaliandra, dan 

pohon Puspa. Jalur ini berada pada posisi punggungan gunung, dimana kanan-

kiri jalur merupakan jurang. Pada jalur ini ditemukan sebanyak 35 spesies 
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jamur dengan total individu yaitu 741 individu. Kondisi abiotik pada jalur ini 

yaitu bersuhu 20℃-23℃, memiliki pH tanah berkisar 6 -7 pH, kelembapan 

udara 78%-92%, dan intensitas cahaya 566-1794 lux.  

Nilai-nilai indeks biologi pada jalur Cipadaranten yaitu indeks 

keanekaragaman berkategori sedang, indeks kemerataan berkriteria tinggi, 

dan indeks dominansi rendah. Nilai H’ pada jalur ini untuk indeks 

keanekaragaman adalah 2,71. Nilai tersebut merupakan yang paling tinggi 

diantara dua jalur lainnya. Nilai E untuk indeks kemerataan sebesar 0,76 

berkategori tinggi karena > 0,60. Nilai D untuk indeks dominansi sebesar 0,10 

termasuk kriteria rendah karena < 0,50.  

Pada Jalur III yaitu Jalur Cikaweni, jalur penelitian yang diamati 

sepanjang 800 m. Memiliki lebar jalan sekitar 1 m, dengan lantai hutan 

sebagian tanah merah dan sebagian tanah gembur. Tumbuhan yang 

mendominasi pada hutan ini yaitu pohon Pinus sehingga memiliki tajuk yang 

tinggi dan vegetasi tanaman yang cukup renggang pada sebagian hutannya. 

Posisi jalur menurun ke bawah dengan sisi kanan-kiri sebagian jalur berupa 

jurang. Pada jalur menuju Curug Cikaweni ini ditemukan sebanyak 18 spesies 

jamur dengan total individu yaitu 196 individu. Kondisi lingkungan pada jalur 

ini dengan pengukuran ketika penelitian didapatkan suhu pada jalur Cikaweni 

bekisar 20℃-23℃, pH tanah yaitu 6,5-7 pH, kelembapan udara 72%-98%, 

dan intensitas cahaya 557 – 1505 lux. Kelemababan mencapai 98% 

didapatkan karena ketika pengambilan data sedang terjadi hujan.  

Indeks biologi pada jalur Cikaweni untuk indeks keanekaragaman 

berkategori sedang, indeks kemerataan termasuk kriteria tinggi dan untuk 

indeks dominansi berkategori rendah. Nilai H’ untuk indeks keanekaragaman 

sebesar 2,33. Nilai tersebut paling kecil diantara dua jalur lainnya. Nilai E 

pada jalur ini untuk indeks kemerataan sebesar 0,81 tergolong tinggi karena 

> 0,70. Nilai D untuk indeks dominansi pada jalur Cikaweni sebesar 0,13 

yang tergolong kecil karena < 0,50.  

Nilai H’ untuk keanekaragaman jamur tertinggi yaitu pada Jalur 

Cipadaranten dengan posisi kedua dan ketiga secara yaitu Jalur Rasamala dan 

Jalur Cikaweni. Hal ini dikarenakan vegetasi hutan jalur Cipadaranten yang 

lebih rapat dan sangat berpengaruh terhadap kelimpahan jamur yang ada. 

Sehingga jumlah individu yang ditemukan pada jalur Cipadaranten paling 
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tinggi. Keanekaragaman lebih tinggi pada kanopi hutan yang lebih rapat dan 

lembab (Bhandari & Jha, 2017).  

Tipe hutan yang heterogen juga sangat mempengaruhi jumlah spesies 

jamur yang ada. Jalur Cipadaranten dan Jalur Rasamala kekayaan substrat 

tempat tumbuh jamur makroskopisnya sangat beragam, mulai dari serasah 

daun, ranting kecil dan besar, tanah, batang kayu besar dan pohon lapuk. Pada 

jalur Cipadaranten juga lebih banyak ditemukan pohon tumbang, batang kayu 

yang lapuk, serta pohon mati yang masih berdiri ditumbuhi jamur 

makroskopis. Hutan heterogen menyediakan lebih banyak substrat tempat 

tumbuh dan berkembang jamur makroskopis. Semakin banyak jenis substrat 

semakin tinggi jumlah spesies jamur makroskopis yang akan ditemukan (Izati 

et al., 2020).  

Nilai keanekaragaman pada jalur Cikaweni berposisi paling rendah. Hal 

ini dikarenakan tipe hutan pada jalur ini homogen, dimana pohon pinus 

dominan tumbuh pada hutan ini. Sari (2015), melakukan penelitian di 

kawasan hutan homogen yang hanya ditanami pohon akasia. Hanya sedikit 

ditemukan jenis substrat pada Jalur Cikaweni. Kebanyakan tumbuh di atas 

tanah dan batang kayu lapuk. Jumlah batang kayu lapuk juga sangat sedikit 

dibandingkan pada kedua jalur lainnya. Substrat pada hutan heterogen lebih 

banyak dan beragam dibandingkan hutan pinus (Izati et al., 2020). Tidak ada 

spesies yang ditemukan pada serasah atau ranting kayu. Walaupun serasah 

daun pinus sangat melimpah, tetapi serasah daun tersebut diduga memiliki 

kandungan alelokimia yang menyebabkan pertumbuhan jamur makroskopis 

menjadi terhambat (Christoper et al., 2018).  

Nilai indeks kemerataan populasi pada seluruh jalur berkategori tinggi 

dengan urutan tertinggi dimulai dari Jalur Cikaweni, Jalur Cipadaranten dan 

Jalur Rasamala. Nilai indeks dominansi seluruh jalur rendah dengan urutan 

tertinggi dari ketiga jalur yaitu Jalur Rasamala, Jalur Cikaweni, Jalur 

Cipadaranten. Hal ini dikarenakan pengaruh jumlah spesies yang lebih 

banyak ditemukan dengan jumlah individu satuan. Sedangkan spesies dengan 

jumlah individu puluhan hanya sebagian kecil saja dan jumlah individu 

mencapai ratusan hanya beberapa spesies saja.  

2. Kelayakan e-LKPD materi jamur kelas X  

Implementasi hasil penelitian keanekaragaman jamur makroskopis di 

Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol terhadap dunia pendidikan yaitu 
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dijadikan bahan tambahan untuk pembuatan e-LKPD Jamur. LKPD dibuat 

untuk mengukur pemahaman peserta didik terhadap suatu materi 

pembelajaran dan juga untuk mengetahui apakah suatu tujuan pembelajaran 

sudah tercapai atau belum. E-LKPD ini digunakan pada pembelajaran materi 

Jamur untuk peserta didik SMA kelas X. Materi jamur atau Fungi ini sendiri 

termasuk kedalam Kompetensi Dasar 3.6. Tujuan pembelajaran pada e-LKPD 

ini yaitu setelah mengikuti kegiatan pembelajaran, peserta didik diharapkan 

mampu mengidentifikasi ciri-ciri morfologi umum pada jamur. 

mengklasifikasikan divisi jamur berdasarkan ciri tubuhnya, menjelaskan 

proses reproduksi pada setiap divisi jamur dan menyebutkan contoh spesies 

jamur berdasarkan peranannya.  

Pembuatan E-LKPD diawali dengan proses design lembar per lembar 

LKPD. Berdasarkan susunannya LKPD terdiri atas bagian judul, kompetensi 

dasar, tujuan pembelajaran, materi/konsep, petunjuk kegiatan dan evaluasi 

yang diakhiri dengan kesimpulan (Depdiknas, 2008 dalam Selpiya et al., 

2019). Kemudian untuk menjadikannya elektronik, dibuat dengan bantuan 

situs liveworksheet. Terdapat berbagai macam fitur yang bisa diaplikasikan, 

beberapa diantaranya digunakan pada e-LKPD Jamur ini yaitu drop down 

select box yang diaplikasikan seperti pilihan ganda, multiple choice exercises 

diaplikasikan dalam bentuk soal benar salah, join with arrows menjawab 

dengan cara menarik garis, dan drag and drop yang diaplikasikan dengan 

menaruh gambar pada jawaban yang benar. Sebagai tambahan untuk 

membuat peserta didik semakin tertarik, ditambahkan kotak musik yang dapat 

peserta didik putar saat mengerjakan e-LKPD.  

Setelah pembuatan e-LKPD, tahap selanjutnya yaitu melakukan uji 

validitas e-LKPD oleh ahli (validator). Hal ini bertujuan untuk menunjukkan 

kualitas bahan ajar yang dikembangkan dan akan dikatakan valid jika mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Basri et al., 2019). Selain menilai e-

LKPD, validator juga diminta untuk memberi kritik dan saran yang akan 

dijadikan sebagai bahan revisi untuk meningkatkan kualitas e-LKPD. Aspek 

yang dinilai meliputi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa, dan aspek 

kelayakan format. Total nilai yang didapatkan dari proses validasi ini yaitu 

89% dimana nilai tersebut menyatakan bahwa e-LKPD Jamur sangat layak 

untuk digunakan atau sangat valid (Riduwan, 2013).   
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Berdasarkan aspek kelayakan isi menunjukkan bahwa e-LKPD sudah 

sesuai dengan kurikulum dan kemampuan peserta didik yang dimana dapat 

membantu guru maupun peserta didik dalam proses belajar mengajar materi 

Jamur. LKPD penting sekali untuk menunjang pemahaman peserta didik 

dalam memperlajari suatu materi agar menjadi lebih konkret dan 

komperhensif (Meylani et al., 2018). Aspek kelayakan bahasa menunjukkan 

penggunaan bahasa sudah cukup sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia, 

penggunaan bahasa cukup jelas dan memotivasi, serta penulisan bahasa 

ilmiah yang sudah tepat. Pada aspek kelayakan format dapat disimpulkan 

bahwa design e-LKPD menarik dan sistematis, ukuran ilustrasi gambar dan 

font tulisan yang sudah cukup sesuai, serta proses pengoperasi dan 

penggunaan yang sangat mudah. Tampilan LKPD disertai dengan adanya 

gambar ataupun ilustrasi yang disajikan dengan jelas serta pemberian warna 

menjadikan LKPD lebih menarik minat peserta didik (Selpiya et al., 2019).   

 



 

 

 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan  

Berdasarkan data hasil penelitian keanekaragaman jamur makroskopis di 

Pusat Pendidikan Konservasi Alam Bodogol ditemukan sebanyak 79 spesies 

jamur makroskopis. Spesies-spesies tersebut berasal dari 11 ordo jamur 

makroskopis dimana 3 ordonya berasal dari Filum Ascomycota dan 8 ordo 

berasal dari Filum Basidiomycota. Ketiga ordo dari Filum Ascomycota yaitu 

Leotiales, Xylariales, dan Pezizales. Ordo yang berasal dari Filum 

Basidiomycota yaitu  Agaricales, Auriculariales, Boletales, Hymenochaetales, 

Polyporales, Russulales, Sebacinales, dan Tremellales.   

Spesies jamur yang paling banyak ditemukan pada masing-masing jalur 

secara berurutan adalah Coprinellus disseminates sebanyak 120 individu, 

Favolaschia manipularis sebanyak 136 individu, dan Panellus longinquus 

sebanyak 55 individu. Ketiga spesies ini termasuk kedalam ordo Agaricales. 

Berdasarkan jalur, nilai indeks keanekaragaman tertinggi yaitu pada jalur 

Cipadaranten dengan nilai 2,71, sedangkan yang terkecil yaitu pada jalur 

Cikaweni sebesar 2,33. Nilai indeks keanekaragaman keseluruhan yaitu 3,43 

dengan kategori tinggi, indeks kemerataan populasi sebesar 0,78 dengan kategori 

tinggi, dan indeks dominansi sebesar 0,05 dengan kategori rendah.  

Produk hasil dari penelitian ini yaitu berupa bahan ajar pengayaan biologi 

dalam bentuk e-LKPD pada materi Jamur. E-LKPD di uji kelayakannya dan 

dilakukan perbaikan pada e-LKPD terebut. Hasil validitas untuk e-LKPD Jamur 

mendapatkan skor 89% dan dapat dinyatakan sangat valid dan sangat layak 

untuk digunakan.  
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran 

untuk penelitian selanjutnya :  

1. Perlu adanya identifikasi jamur makroskopis secara genetik, tidak hanya 

secara morfologi.  

2. Perlu adanya penelitian mengenai jamur mikroskopis tidak hanya sebatas 

jamur makroskopis saja serta manfaat pada setiap spesies yang ditemukan.  

3. Perlu adanya penelitian lanjutan untuk mengembangkan e-LKPD yang 

diujikan pada pembelajaran kelas X materi Jamur di sekolah sekitar PPKAB.  

4. Perlu adanya pengembangan media lebih lanjut yang lebih berintegrasi 

dengan hasil penelitian jamur makroskopis di PPKAB.  
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